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Abstrak

Peran lembaga Hukum Adat laot masing sangat mengakar pada
masyakarat nelayan yang ada ada diwilayah pesisir Provinsi
Aceh. Keberadaannya bukan hanya sebatas mengatur kegiatan-
kegiatan seremonial adat namun juga mengatur hubungan
antara nelayan dengan pemilik modal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran Lembaga Hukum Adat Laot dalam
mengatur Sistem bagi hasil antara antara nelayan perikanan
tangkap dengan pemodal di Kabupaten Aceh Barat.metode
penelitian digunakan adalah metode survey dengan analisis data
melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif berrdasarkan
jawaban quisioner pada saat wawancara dengan responden.
Hasil penelitian menunjukkan persentase sumber modal nelayan
perikanan tangkap masih sebahgian besar berasal dari Tauke
bangku dan sumber sendiri. Sistem bagi hasil perikanan tangkap
mengikat tiga pihak meliputi; (1) pemilik perahu/boat, (2)
pawang pukat dan aneuk pukat serta (3) tauke bangku dan
masing memiliki kewajiban dan hak yang harus dipenuhi.
Kepatuhan terhadap Ketentuan hukum adat laot tentang bagi
hasil antara nelayan dan pemilik modal dengan menjunjung
kemaslahatan hubungan antara pemilik modal dengan pawang
dan aneuk pukat masih berlaku dan diterapkan pada kehidupan
nelayan perikanan tangkap di Kabupaten Aceh Barat.

Kata kunci: Peran lembaga;, Hukum adat laot; Bagi hasil
perikanan

Abstract

Role of Laot Customary Law institution still deeply exists in the
fishermen society existing at coastal region of Aceh province. Its
existence is not only to regulate the tradition ceremonial
activities but also to regulate the relationship of fishermen and
the investor. This study aimed to determine the role of Laot
Customary Law Institution in regulating the system of profit
sharing between the fishermen with the investor at West Aceh
district. Research method used was survey method with data
analysis through quantitative and qualitative approaches based
on the answers of questionnaires during interviewing
respondents. The results showed that the percentage of capital
sources of fishermen was mostly from the their boss called tauke
bangku and their own capital. Fishery profit sharing system
involved three parties such as; (1) the boat owner, (2) the trawl
handler and trawl crew and (3) tauke bangku. Each party had
obligations and rights that must be fulfilled. Compliance onto the
regulation of laot customary law about profit sharing between
fishermen and investor by holding the benefits of the relationship
of among capital owners, trawl handler and trawl crew was still
valid and applicable to the life of fishermen at West Aceh.

Keywords: Institution role; Laot customary law; Fishery profit
sharing

* Korespondensi: Prodi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas
Malikussaleh. Kampus utama Reuleut,

Kabupaten Aceh Utara, Aceh, Indonesia.

Tel: +62-645-41373 Fax: +62-645-59089.

e-mail: eva.pwd@gmail.com

1. Pendahuluan

Keberadaaan Hukum Adat Laot dalam struktur masyarakat
Provinsi Aceh telah ada sejak zaman kesultanan Aceh dan dengan
sendirinya memiliki pengalaman sejarah yang panjang dalam
mengisi eksistensi/keberadaan lembaga tradisional dalam
bidang kelautan dan perikanan. Hal ini menunjukan betapa
tuanya keberadaan lembaga tradisional tersebut dalam system
hukum dinusantara khususnya di Aceh. Bagi masyarakat Aceh
keberadaaan Lembaga Hukum Adat Laot khususnya dalam hal
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pengelolaan sumberdaya kelautan (perikanan) mempunyai
peranan yang sangat penting (Nya’pha, 2001)

Menurut Adami (1995), peranan Lembaga Hukum Adat
Laot dalam masyarakat Aceh memandang Panglima Laot itu
sebagai pemimpin lembaga adat.  Adat tersebut berkuasa
mengatur eksploitasi lingkungan laut didalam wilayah laut yang
menjadi kekuasaannya. Kekuasaan mengatur lingkungan laut
dalam wilayah juridiksinya bersifat otonom tidak tergantung
kepada kekuasaan manapun juga. Kekuasaan Panglima Laot
meliputi tiga bidang yaitu kemanan dilaut, bidang social warga,
persekutuan dan bidang pemeliharaan lingkungan laut

Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya, Lembaga
Hukum Adat Laot dilengkapi dengan seperangkat aturan hukum
dan aturan — aturan semacam petunjuk pelaksanaan (juklak)
yang berkaitan dengan kapasitas dan kedudukan tersebut.
Hukum dan aturan — aturan tersebut terangkum dalam apa yang
disebut Hukum Adat Laot. Dalam pandangan teori modern
system dan kelembagaan Hukum Adat Laot dipandang sebagai
tatanan social yang menempatkan peran serta masyarakat
sebagai kunci utama didalamnya atau apa yang disebut dengan
Community Based Management. Selain itu kekuatan dari
lembaga dan hukum adat ini sendiri sebenarnya ada pada
masyarakat itu sendiri, sehingga tidak berlebihan apabila
keberadaan/eksistensinya dapat dipertahankan secara terus
menerus selama masyarakat itu masih ada.

Bentuk aturan yang mengatur hubungan antara nelayan
dengan pihak pemodal juga diselaraskan dengan ketentuan
hukum adat laot yang berlaku di wilayah Pesisir Kabupaten Aceh
Barat. Sistem bagi hasil antara nelayan dan pemilik modal
lengkap dengan hak dan kewajiban dari masing-masing pihak
(Wardah, 2004).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
Lembaga Hukum Adat Laot dalam mengatur Sistem bagi hasil
antara nelayan perikanan tangkap dengan pemodal di Kabupaten
Aceh Barat.

2. Bahan dan metode

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Barat Provinsi
Aceh yang meliputi 2 kecamatan di 6 (enam) desa nelayan.
Alasan pengambilan lokasi penelitian ini karena desa-desa ini
sebahagian besar merupakan desa pantai dan mata pencaharian
penduduk sebagai nelayan, selain itu juga desa tersebut
merupakan desa pantai dan mempunyai kula (muara) sehingga
ada kelembagaan panglima laot yang berfungsi sebagai
pelaksanan hukum adat laot.

Populasi dalam penelitian ini adalah Panglima Laot
Lhok/Kuala. Pawang pukat, pemilik/pengusaha, Panglima Laot
Kabupaten, nelayan di masing-masing desa. Penentuan
kecamatan dan desa dilakukan secara purposive sampling yaitu
dengan melihat desa yang sebahagian besar penduduknya
bermata pencaharian sebagai nelayan, dengan cara ini
diharapkan sampel yang dipilih benar — benar dapat mewakili
sebuah populasi, karena adanya kualitas tertentu yang dimiliki
oleh masyarakat nelayan, adat dan hulum adat laot yang berlaku
dimasing-masing esa tersebut.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data
primer yang meliputi kegiatan observasi (pengamatan langsung),
wawancara dan kuesioner, sedangkan data sekunder (time
series) bersumber dari Lembaga Hukum Adat Laot, Himpunan
Nelayan Seluruh Indonesia, kantor Dinas Perikanan dan Kelautan,
BPS, LAKA (Lembaga Adat dan Kebudayaan Aceh) dan instansi
terkait lainnya.

3. Hasil dan pembahasan
3.1 Modal usaha

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam
melakukan suatu usaha. Secara umum nelayan sangat lemah
dalam hal permodalan. Besarnya modal yang ditanamkan
nelayan di Kabupaten Aceh Barat untuk suatu unit usaha
penangkapan sangat beragam, tergantung jenis armada, alat
tangkap dan peralatan lain yang dipergunakan dalam proses
produksi. Namun demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa,
modal usaha yang ditanamkan nelayan dimasing masing desa
berbeda. Berikut dapat dilihat rata — rata modal usaha nelayan
dilokasi penelitian (Tabel 1).

Tabel 1
Rata-rata modal usaha nelayan menurut lokasi penelitian, tabun 2010.

Modal usaha Jumlah
Armada/alat lainnya Alat tangkap (Rp/unit)

Lokasi penelitian

Kec. Johan Pahlawan

Pd. Seurahet 12000 8.120 20.120
Kp. Pasir 10.150 6.852 17.002
Panggong 10.870 4.760 15.630
Rata —rata 11.006 6.578 17.584
Kec.Meureubo

Meurebo 8.530 4.780 13.310
Ujong Drien 10.000 6.000 16.000
Langgung 8.843 6.150 14.993
Rata-rata 9.124 5.643 14.768

Pada Tabel 1 tampak bahwa, di Kecamatan Johan
Pahlawan rata rata modal usaha yang ditanamkan nelayan untuk
membeli kapal motor / perahu, alat tangkap dan peralatan
lainnya adalah sebesar Rp 17. 584 juta dengan kisaran Rp 15.630
juta sampai dengan Rp 20.120 juta. Ternyata rata-rata modal
usaha terbesar terdapat di Desa Padang Seurahet dan yang
mempunyai modal paling rendah adalah nelayan di Desa
Panggong. Besarnya modal usaha nelayan desa Padang Seurahet
disebabkan karena besarnya bantuan biaya yang diberikan tauke
kepada nelayan karena jenis kapal yang relative besar serta
dilengkapi dengan peralatan komunikasi radio. Disamping
jumlah setiap alat tangkap relatif banyak yang pada umumnya
memiliki satu jenis alat tangkap yang dapat dioperasikan pada
waktu yang berbeda.

Sebaliknya, di Kecamatan Meurebo rata —rata modal
usaha yang ditanamkan nelayan adalah sebesar Rp 14.768 juta
dengan kisaran antara Rp 13.310 juta sampai dengan Rp. 14.993
juta. Modal usaha terbesar terdapat didesa Langgung, kecilnya
modal usaha yang ditanamkan nelayan Desa Meurebo dan Desa
Ujong Drien selain disebabkan oleh jumlah alat tangkap yang
dimiliki setiap unitnya sangat terbatas. Pada umumnya mereka
membeli armada penangkapan atau alat tangkap dalam keadaan
bekas kepada nelayan non pribumi, kecuali untuk perahu tampa
motor.

Lemahnya permodalan nelayan disebabkan karena
terbatasnya kemampuan yang dimiliki akibat rendahnya
pendapatan yang diterima nelayan dari hasil tangkapan.
Terbatasnya akses nelayan untuk mencari modal kepada pihak
lain disebabkan ketatnya aturan atau syarat yang harus dipenuhi.
Pada nelayan di Kecamatan Meurebo terbatasnya kemampuan
dana yang dimiliki, tingginya resiko ketidakpastian dalam
memperoleh hasil tangkapan karena sangat dipengaruhi oleh
musim. Selain itu juga sikap mental nelayan yang cenderung suka
hidup boros, berjudi dan sebagainya. Sehingga kesempatan
untuk membentuk modal sendiri yang lebih besar dari hasil
penjualan ikan sangat sulit terwujud. Akibatnya tingkat
ketergantungan nelayan kepada pihak luar terutama dalam
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hubungan kerjasama melalui ikatan kontrak informal dengan
tauke sangat tinggi. Nelayan pada umumnya banyak
mengalami kesukaran dalam hal peminjaman uang dari lembaga-
lembaga keuangan, antara lain karena mereka tidak mempunyai
jaminan, keterbatasan pengetahuan, anggapan religius bahwa
meminjam uang dibank adalah melakukan praktek riba, juga
karena pengurusannya yang memakan waktu yang lama dan
terlalu resmi. Berikut dapat dilihat mengenai sumber modal para
nelayan didesa penelitian (Tabel 2).

Tabel 2
Sumber modal nelayan daerah penelitian.

b. Hak: berhak atas 50 % dari hasil penjualan hasil
tangkapan bersih setelah dipotong 10 % hak tauke
bangku.

2. Pawang Pukat

a. Kewajiban: (1) mengoperasionalkan perahu / boat dan
menangkap ikan, (2) menyerahkan ikan hasil
tangkapan kepada tauke bangku.

b. Hak: berhak atas dua bagian dari 50% hak didapat
bersama —sama aneuk pukat, penjualan ikan hasil
tangkapan bersih setelah dipotong 10% dari hak tauke
bangku.

3. Tauke Bangku

Sumber modal

a. Kewajiban: (1) menerima dan menjual ikan

No Desa penelitian Pribadi Toke bangku Bank Koperasi Pedagang Jumiah hasil tangkapan dari Pawang pukat, (2) menjual
1. Pd.seurahet 12(21,8) 4(11,1) 1(11,1) 0 3(18,75) 20 dengan harga pasar, (3) membiayai semua
2. Kp. pasir 9(16,3) 6(16,6) 3(33,3) 0 2(12,5) 20 keperluan operasional perahu/boat, (4)
;o Jndhh w2 00 {0 B membisyi keperian ramah tangga powang
5. Ujongdrien 10(18,1) 6(61,6) 0 1250)  3(187) 20 pukat dan aneuk pukat, (5) menyerahkan 50 %
6. Langgung 6(10,9) 11(30,5) 1(11,1) 0 2(12,5) 20 hasil penjualan bersih kepada pemilik
Jumlah 55 36 9 4 16 120 perahu/boat, (6) menyerahkan 50 % hasil
Keterangan: Tanda () menunjukkan persentase penjualan bersih sisanya kepada pawang pukat.
b.  Hak: berhak mengambil 10 % dari hasil penjualan ikan
Dari Tabel 2 dijelaskan bahwa sebagian besar nelayan hasil tangkapan dengan menyediakan kepada pawang
masih menggunakan modal yang berasal dari kantong pukat.
pribadinya, hal ini juga berlaku didua kelompok desa nelayan
yang ada didaerah penelitian, yang kemudian alternative sumber
moding yang sering dilakukan oleh para nelayan dilokasi 3.3. Ketentuan bagi hasil menurut hukum adat laot

penelitian adalah dengan meminjam pada tauke bangku.
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dilokasi
penelitian cukup banyak beroperasi para rentenir yang
menawarkan bantuan keuangan kepada masyarakat. Praktek
peminjaman uang ini pada dasarnya sangat memberatkan
nelayan, selain tingkat suku bunga yang terlalu tinggi, jangka
waktu pembayaran juga sangat pendek yaitu sekitar 33, 3 %
dalam waktu 40 hari, artinya jika nelayan yang meminjam uang
sebesar Rp 500,000 maka yang bias diterima nelayan hanya
sekitar Rp 450,000, - pembayaran angsuran pinjamam dilakukan
setiap hari sebesar Rp 15,000, - dalam jangka waktu 40 hari.
Sehubungan dengan uaraian diatas, maka sumber kredit
yang paling utama bagi para nelayan adalah lembaga kredit
informal (tauke) disamping lebih mudah, tidak berbelit- belit,
cepat didapat uangnya dan yang lebih penting tidak memerlukan
anggunan (jaminan). Sampai saat ini tidak banyak nelayan yang
memanfatkan kesempatan pinjaman kredit dari lembaga
perkreditan formal seperti Bank. Hal ini disebabkan karena:
1. Lembaga kredit formal untuk mengurusnya membutuhkan
waktu yang sangat lama.
2. Para nelayan kebanyakan tidak mengerti tentang prosedur
peminjaman sehingga biaya transaksi terlalu tinggi.
3. Umumnya para nelayan tidak memiliki anggunan sebagai
salah satu persyaratan yang ditetapkan oleh pemberi kredit
informal.

3.2.  Perjanjian bagi hasil perikanan

Perjanjian bagi hasil perikanan adalah perjanjian bagi
hasil yang objeknya adalah penangkapan ikan dilaut. Perjanjian
tersebut dibuat antara pemilik perahu dengan pawang pukat
yang bertindak untuk sendiri dan sejumlah anak perahu/boat
yang disebut aneuk pukat serta tauke bangku. Hal dan kewajiban
para pihak antara lain:

1. Pemilik perahu / boat
a. Kewajiban: (1) menyerahkan perahu/boat dan alat
perlengkapannya dalam kekuasaan pawang pukat, (2)
membiayai perbaikan perahu/boat

1. Pembagian bagi hasil antara nelayan penggarap dengan
nelayan pengusaha/pemilik alat didasarkan pada perahu
kapal dan jenis alat tangkap serta daerah setempat.

2. Dalam hal bagi hasil. Pemilik alat yang bertanggung jawab
untuk menyediakan bahan dan biaya yang dipergunakan
guna memelihara dan perbaikan perahu dan alat
penangkapan. Sedangkan pemeliharaan dan perbaikan
diselenggarakan oleh nelayan penggarap pawang dan anak
buahnya secara bergotong royong.

3. Biaya—biaya yang dikeluarkan untuk ongkos pengangkutan,
ongkos penjualan, biaya untuk keperluan social dan biaya —
biaya yang berlaku setempat atas dasar adat istiadat
ditanggung bersama yaitu patungan dari hasil kotor.

4. Apabila hasil tangkapan tidak bnayak dan hanya cukup
untuk keperluan hidup penggarap, maka hasil penangkapan
tidak diberikan kepada pemilik adat, tetapi hanya dibagi
untuk mereka bersama. Pemilik adat hanya menadapat ikan
laut atau ikan untuk makan saja.

5. Para nelayan penggaraap disamping mendapat bagian yang
telah ditetapkan mereka juga mendapatkan ikan laut yang
merupakan hasil harian. sedangkan bagian vyang
sebenarnyabaru diterima pada hari jumat.

Pembagian hasil dalam pengangkapan ikan dilaut antara
satu perahu/kapal dengan perahu yang lain adalah sebagai
berikut:

1. Apabila sebuah kapal telah melihat sekelompok rombongan
ikan yang berdekatan dengan perahu/kapalnya dan
memberi tanda untuk diketahui oleh perahu lain/ kapal lain,
maka ikan tersebut tidak boleh lagi diburu oleh
kapal/perahu lain. (cara memberi tanda ialah dengan
menggunakan aba- aba atau isyarat dengan galah kerah
rombongan ikan tersebut atau dengan melambaikan kerta
disertai dengan sorakan).

2. Apabila sebuah perahu/kapal sedang mengejar/meburu
rombongan ikan kemudian melabuhkan pukatnya, tetapi
sebelum pukat tersebut selesai dilingkarkan ikannya keluar
dan boleh ditangkap oleh pukat lainnya.
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3. Apabila sewaktu-waktu sebuiah perahu/kapal terlalu
bnayak ikan diluar kapasitas terpaksa meminta bantuan
kepada kapal/ perahu lainnya, maka hasil tangkapan
diberikan kepada perahu/kapal yang membantu tersebut
berkisar antara 10 — 15 % dari jumlah yang dibawa/dibantu
oleh perahu kapal tersebut.

4. Apabila sewaktu-waktu sebuah perahu/kapal penangkap
ikan pada unjam (rumpon laut) yang dipasang oleh orang
lain dan sebelum mereka sampai kedarat berjumpa dengan
pemilik unjam, maka hsil tangkapan harus dibagi dua.

5. Perahu/kapal yang tidak mendapatkan hasil apa — apa
dalam uasaha penangkapan ikan, mendapat bagian dari
perahu/kapal yang banyak hasilnya sekedar untuk lauk
masing — masing para anak perahu/kapal.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Persentase Sumber modal nelayan tangkap masih
sebahgian besar berasal dari Tauke bangku dan sumber
sendiri dan juga terdapat perbedaan rata-rata besarnya
modal yang di kelurakan untuk armada dan alat tangkap
antara kecamatan Johan Pahlawan dengan Kecamatan
Meurebo.

2. Sistem bagi hasil perikanan tangkap mengikat tiga pihak
meliputi; (1) pemilik perahu/boat, (2) pawang pukat dan
aneuk pukat serta (3) tauke bangku dan masing memiliki
kewajiban dan hak yang harus dipenuhi.

3. Ketentuan hukum adat laot tentang bagi hasil antara
nelayan dan pemilik modal dengan menjunjung
kemaslahatan hubungan antara pemilik modal dengan
pawang dan aneuk pukat. Ketentuan hukum adat juga
mengatur sistem bagi hasil antar perahu dalam melakukan
penangkapan ikan dilaut.

Bibliografi

Adami, Y., 1995 Aspek kelembagaan Masyarakat nelayan dalam
pengembangan wilayah dikabupaten Aceh Utara. Thesis
Program Pascasarjana IPB. Bogor.

Nya’pha, H., 2001. Panglima Laot; Peranan dalam Lembaga Adat
Laot (Menuju HUkum Adat yang berkekuatan hukum
tetap), Makalah disampaikan pada lokakarya yang
dilaksanakan oleh Panglima Laot se- Aceh di Sabang.

Wardah, E., 2004. Dampak Keberadaan Lembaga Hukum Adat
Laot Dalam Kehidupan Nelayan Aceh Kaitanyan dengan
Tingkap Pendapatan Nelayan. Thesis Program PWD- IPB,
Bogor.

78



Acta Aquatica 2:2 (Oktober, 2015): 79-82

ISSN. 2406-9825

i

Acta Aquatica

Aquatic Sciences Journal

Identifikasi karakteristik nelayan perikanan tangkap dan persepsinya terhadap peran
Lembaga Hukom Adat Laot di Kota Lhokseumawe (studi kasus: nelayan perikanan tangkap

Gampong Pusong)

Identification of fishermen characteristics and their perception onto the role of Laot
Customary Law Institution at Lhokseumawe City (case study: fishermen at Pusong Village)

Setia Budi®*

9 Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Malikussaleh

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang bertujuan untuk
(1) mengidentifikasi karakteristik nelayan perikanan tangkap
yang ada di Kota Lhokseumawe (Studi Kasus di Perkampungan
Nelayan Pusong), serta (2) menganalisis persepsi nelayan
perikanan tangkap terhadap peranan Lembaga Hukum Adat Laot
(LHAL) yang merupakan kearifan lokal yang ada di lingkungan
domisili mareka. Metode Penelitian yang digunakan adalah
metode survey dan analisis datanya dengan pendekatan
kualitatif dengan mengunakan data tabulasi quisioner hasil
wawancara dengan rensponden. Hasil penelitian menunjukan
karakteristik umur nelayan berada pada umur produktif dengan
tingkat pendidikan formal dan nonformal yang masih rendah,
pengalaman sebagai nelayan perikanan tangkap yang lama
namun mayoritas tidak memiliki sarana kapal dan alat tangkap
sendiri. Persepsi nelayan perikanan tangkap tentang peranan
Lembaga Hukum Adat Laot (LHAL) secara berjenjang adalah (1)
peran LHAL dalam menyelesaikan peselisihan dan
persengketaan antar nelayan, (2) peranan LHAL dalam
mengawasi ketentuan hukum adat laot, (3) Peranan LHAL
sebagai penghubung antara pemerintah dengan nelayan
dan (4) peranan LHAL sebagai pelaksana upacara adat laot.

Kata kunci: Karakteristik nelayan; Persepsi; Perikanan tangkap;
Lembaga adat

Abstract

This study was basic study that aimed to (1) identify the
characteristics of fishermen existing at Lhokseumawe City (Case
Study at Pusong Village), and (2) analyze the perception of
fishermen onto the role of Laot Customary Law Institution which
was a local wisdom in their domicily environment. The research
method used was survey method while the data analysis by using
qualitative approach with tabulated quitionary data of
renspondents. The results showed that the characteristics of
fishermen age was in the productive age with the levels of formal
and non-formal education were still low. The experience as a
fisherman was already long experience, but the majority of them
did not have their own boat and fishing equipments. Perception
of fishermen onto the role of Laot Customary Law Institution
were (1) the role of Laot Customary Law Institution in solving
disputes and unpleasantness among fishermen, (2) the role of
Laot Customary Law Institution in supervising the provision of
laot customary law, (3) The role of Laot Customary Law
Institution as a connector for both the government and
fishermen (4) the role of Laot Customary Law Institution as
executive agent of laot ceremonies.

Keywords: Fishermen characteristics; Perception; Fishery,
Customary institution
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1. Pendahuluan

Kota Lhokseumawe  sangat  potensial untuk
dikembangkan potensi wilayah pisisr dan lautan dengan
pengelolaannya mengacu pada kondisi sumberdaya manusia dan
kearifatan dalam pengelolaan ekosistem lokal. Elemen yang
sangat penting untuk diperhatikan dalam kegiatan
perkembangan dan pengelolaan wilayah adalah sumberdaya
manusianya yang tidak lepas dari pengaruh karakteristik yang
melekat padanya.
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Nilai budaya dan lembaga adat yang telah mengakar
dalam masyarakat setempat telah terbukti mampu mengatur
dan  mengendalilkan  anggota  masyarakatnya  dalam
memamfaatkan dan mengelola sumberdaya yang ada dan juga
dapat menciptakan keadilan diantara sesama masyarakat dalam
usaha menjaga kelestarian sumberdaya alam yang ada. Hal ini
mengakibatkan seringanya terjadi benturan atau konflik
kepentingan antara keinginan atau program yang dilaksanakan
pemerintah dengan keinginan dan kebiasaan masyarakat
setempat.

Salah satu lembaga adat yang mempunyai peranan
penting dalam pengaturan pemaamfaatan dan pengelolaan
sumberdaya pesisir dan kelautan adalah Lembaga Hukum Adat
Laot. Lembaga ini berperan  sebagai penguasa  dalam
pelaksanaan dan pengawasan terhadap aturan-aturan adat
dibidang laut yang telah ditetapkan dan disepakati melalui
musyawarah adat para pawang laot yang berdomisili di daerah
tersebut.

Panglima laot yang merupakan peminpin pada
kelembagaan hukum adat laot pada hakekatnya memiliki
memiliki potensi sebagai agen pembangunan yang selama ini
kurang mendapatkan perhatian pemerintah untuk dilibatkan
dalam pembangunan masyarakat pesisir (nelayan), yaitu dalam
mendukung terwujudnya masyarakat nelayan yang dinamis dan
terjaga kelangsungannya. Panglima Laot juga memiliki tanggung
jawab untuk mempertahankan hukum adat laut tersebut agar
tetap dilaksanakan sebagai pranata sosial dalam masyarakat
nelayan.

Peran yang dijalankan oleh lembahaga adat alot yang
dipimpin oleh panglima laot meliputi; (1) pelaksana kegiatan
upacara adat laot, (2) menyelesaikan peselisihan dan sengketa
antar nelayan, (3) mengawasi ketentuan hukum adat laot.(
Nya’pa, 2001). Seiring semakin strategisnya peran yang diemban
oleh lembaga hukum adat laot maka pemerintah sering juga
menjadikan panglima laot sebagai pihak penghubung dalam
kegiatan pemberdayaan masyarakat pesisir (Setia Budi, 2008)

Amanah dan Farmayanti (2010) Pemberdayaan nelayan
berbasis kelembagaan lokal dan keunikan agroekosistem
merupakan upaya yang penting dalam meningkatkan kualitas
hidup nelayan. Hal ini memperkuat pentingyan lembaga kearifan
lokal hukum adat yang ada pada masayarakat Aceh untuk tetap
di jadikan mitra dalam kegiatan pembangunan khususnya
pemberdayaan masyarakat pesisir di Kota Lhokseumawe.

Penelitian ini bertujuan untuk; (1) menerangkan
karakteristik nelayan perikanan Tangkap (2) mengetahuiperanan
Lembaga Hukum Adal Laot (LHAL) bagi nelayan perikanan
Tangkap di perkampungan Nelayan Pusong dan (3) menganalisis
persepsi anggota nelayan perikanan tangkap terhadap
keberadaan Panglima Laot di Kota Lhokseumawe.

2. Bahan dan metode

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Banda Sakti
Kota Lhokseumawe tepatnya pada perkampungan nelayan
Gampong Pusong lama. Alasan pengambilan lokasi penelitian ini
karena daerah pesisir ini mempunyai Lembaga Hukum Adat Laot
dipimmpin oleh Panglima Laot sebagai pelaksana hukum adat
laot yang ada di daerah tersebut.

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan nelayan
perikanan tangkap yang berada dibawah hukum adat Laot
Pusong Kecamatan Banda Sakti yang berdomisili di Gampong
Pusong Lama dan bermata pencaharian sebagai nelayan
perikanan tangkap. Sampel penelitian adalah masyarakat
nelayan perikanan tangkap. Pemilihan sampel dilakukan secara
acak sederhana (simple random sampling) kemudian didapatkan

Jumlah sampel sebanyak 32 orang nelayan perikanan tangkap
dilokasi penelitian.

Data dikumpulkan dengan mengunakan daftar
pertanyaan, wawancara yang mendalam, pangamatan langsung
dan pengkajian terhadap data sekunder. Data sekunder yang
dikaji meliputi buku-buku, laporan hasil penelitian dan
keperpustakaan lain mengenai monografi desa, sosiolosi
masyarakat pesisir, dan sejumlah literatur yang ada relevansinya
dengan penelitian ini.

Dalam pengisian daftar pertanyaan, jawaban nelayan
perikanan tangkap di gali dari wawancara yang berpedoman
pada daftar pertanyaan. Pengamatan dilapangan dilakukan
dengan terlibat aktif dalam kegiatan penjabaran peran lembaga
hukum adat laot dan interaksinya dengan masyarakat nelayan.
Kajian terhadap data sekunder dilakukan dengan mengambil
data pada sumber data, yaitu: kantor desa, kantor statistik,
kantor lembaga adat laot di tingkat kabupaten.

3. Hasil dan pembahasan

3.1. Karakteristik  nelayan  perikanan  tangkap  Kota
Lhokseumawe

3.1.1. Distribusi nelayan perikanan tangkap menurut umur

Nelayan perikanan tangkap termuda dalam
penelitian ini berumur 22 tahun dan tertua berusia 65
tahun. Dengan memperhatikan sebaran umur mereka maka
nelayan perikanan tangkap dibagi menjadi tiga kelompok
umur seperti nampak pada Tabel 1, yaitu: 1) muda (22 - 30
tahun), 2) sedang (31-40 tahun), dan 3) tua (41-65 tahun).
Hasil penelitian tentang distribusi nelayan perikanan
tangkap berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Distribusi nelayan perikanan tangkap menurut umur.

Nelayan perikanan

No. Kelompok umur Persen
tangkap

1. Muda (22 - 35 tahun) 17 53.1%

2. Sedang (36 - 50 tahun) 9 28, 1%

3. Tua (51 -65 tahun) 6 18,.8%

Jumlah 32 100.0%

Tabel 1 menunjukkan dari 32 nelayan perikanan
tangkap yang di wawancarai dalam penelitian ini separuh
lebih sedikit yang berusia muda, lebih dari sepertiga berusia
sedang dan selebihnya berusia tua. Secara umum Tabel 1
menunjukkan bahwa nelayan perikanan tangkap dilokasi di lokasi
penelitian termasuk ke dalam kelompok berusia produktif (usia
kerja). Mayoritas anggota kelompok yang diamati berusia di
bawah atau sama dengan 50 tahun. Sebagian kecil nelayan
perikanan tangkap berusia lanjut (tua). Umur produktif sangat
erat kaitannya dengan kemampuan fisik nelayan perikanan
tangkap untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan sebagai
mata pencahariannya.

3.1.2. Distribusi nelayan perikanan tangkap menurut tingkat
pendidikan formal

Dalam penelitian ini tingkat pendidikan formal nelayan
perikanan tangkap dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 1)
rendah, 2) sedang, dan 3) tinggi. Hasil penelitian tentang
distribusi nelayan perikanan tangkap menurut pendidikan formal
mereka dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2
Distribusi nelayan perikanan tangkap menurut pendidikan formal.

Lamanya pendidikan Nelayan perikanan

No. formal tangkap Persen
1. Rendah (0-6tahun) 22 68.7%
2. Sedang (7 - 9 tahun) 6 18.8%
3. Tinggi (10 - 15 tahun) 4 12.5%

Jumlah 32 100.0%

Tabel 2 menunjukkan dari 32 nelayan perikanan tangkap
yang diamati, mayoritas berpendidikan rendah, sedangkan
berikutnya berpendidikan menengah dan sebagian kecil nelayan
perikanan tangkap yang berpendidikan tinggi. Pengaruh
pendidikan formal bagi nelayan perikanan tangkap antara lain
kemampuan untuk mengadopsi tehnologi-tehnologi dalam
kegiatan yang dijalaninnya.

3.1.3. Distribusi  nelayan perikanan tangkap menurut
keikutsertaan dalam pendidikan non-formal

Pendidikan non-formal nelayan perikanan tangkap dalam
penelitian ini dikategorikan menjadi dua yaitu; 1) tidak pernah,
dan 2) pernah mengikuti baik pelatihan, kursus atau magang.
Hasil penelilitian tentang distribusi nelayan perikanan tangkap
berdasarkan pendidikan non-formal dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Distribusi nelayan perikanan tangkap menurut keikutsertaan dalam pendidikan
non-formal.

Nelayan perikanan

No. Pendidikan non-formal Persen
tangkap

1. Tidak pernah 28 87.5%

2. Pernah 4 12.,5%

Jumlah 32 100.0%

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 32 nelayan perikanan
tangkap yang diamati, hanya sebahagian kecil yang pernah
mengikuti pendidikan non-formal, sementara selebihnya belum
pernah mengikuti pendidikan non-formal. Jadi mayoritas nelayan
perikanan tangkap dilokasi penelitian yang dilibatkan dalam
penelitian ini tidak memiliki pengalaman mengikuti pendidikan
non-formal untuk menunjang usaha mereka. Bentuk-bentuk
pendidikan Non-formal yang dibutuhkan misalnya pedampingan
dan penyuluhan tentang inovasi-inovasi baru dalam kegiatan
perikanan tangkap dan ini diakui sangat sedikit yang mareka
dapatkan.

3.1.4. Distribusi nelayan perikanan tangkap menurut lamanya
pengalaman

Lamanya pengalaman sebagai nelayan perikanan
tangkap dihitung semenjak responden mulai melakukan kegiatan
penagkapan ikan dilaut sebagai mata pencahariannya hingga
menjadi sampel dalam penelitian ini, maka nelayan perikanan
tangkap dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 1) baru, 2) sedang,
dan 3) lama. hasil penelitian tentang distribusi nelayan perikanan
tangkap menurut pengalaman sebagai nelayan perikanan
tangkap dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4
Distribusi nelayan perikanan tangkap menurut lamanya pengalaman.

Nelayan perikanan

No. Lamanya pengalaman tangkap Persen
1. Baru (<2 tahun) 4 12,5%
2. Sedang (3 -4 tahun) 6 18.8%
3. Lama ( >4 tahun) 22 68.7%

Jumlah 32 100.0%

Mayoritas nelayan perikanan tangkap mempunyai
pengalaman sebagai nelayan yang lama sedangkan selebihnya
mempunyai pengalaman sebagai nelayan yang sedang dan baru.
Lamanya pengalaman akan berkontribusi terhadap kecakapan
dan kematangan dari nelayan dalam menghadapi berbagai
kendala dalam kegiatan perikanan tangkap yang dijalaninya.

3.1.5. Distribusi nelayan menurut kepemilikan kapal dan alat
tangkap

Kepemilikan armada kapal dan alat tanggkap pada
nelayan perikanan tanggkap nelayan Pusong dalam penelitian ini
di kategorikan 2, meliputi (1) milik sendiri dan (2) milik orang lain
(Tabel 5).

Tabel 5
Distribusi nelayan perikanan tangkap menurut kepemilikan kapal alat tangkap.

Kepemilikan sarana dan alat Nelayan perikanan

No. tangkap tangkap Persen

1. Milik sendiri 7 21.9%

2. Milik orang lain 25 78.1%
Jumlah 32 100.00 %

Mayoritas nelayan perikakan tangkap hanya merupakan
pekerja bukan pemilik sarana dan alat tangkap dan hanya
sebahagian kecil saja yang memiliki kapal dan alat tangkap
sendiri. Kondisi ini mengambarkan hakekatnya mareka sebagai
pekerja sebagai Anak Buah Kapal (ABK) yang porsi pendapatan
juga rendah setelah dikeluarkan untuk porsi pendapatan untuk
pemilik modal dan biaya operasional kegiatan penangkapan ikan.

3.2 Peranan Lembaga Hukum Adat Laot

Pada dasarnya sesuai dengan ketentuan Lembaga
Hukum Adat Laot (LHAL) yang dipimpin oleh Panglima Laot.
Peranan Panglima Laot meliputi: (1) memelihara dan mengawasi
ketentuan-ketentuan Hukum Adat Laot, (2) mengkoordinasikan
dan mengawasi setiap usaha penangkapan ikan dilaut, (3)
menyelesaikan perselisihan/sengketa yang terjadi diantara
sesama nelayan atau kelompoknya, (4) mengurus dan
menyelenggarakan upacara Adat Laot, (5) menjaga dan
mengawasi agar pohon-pohon di tepi sungai tidak ditebang,
karena ikan akan menjauh sampai ke tengah laut, (6)
penghubung antara nelayan dan pemerintah dalam
melaksanakan program pembangunan perikanan, dan (7)
mengatur jadwal acara-acara ritual yang berhubungan dengan
masyarakat (Anonimous, 2003)

Peranan Panglima Laot yang disebutkan diatas mayoritas
nelayan perikanan tangkap dilokasi penelitian berpendapat tidak
semua peranan tersebut dilaksanakan oleh Panglima Laot
dilokasi penelitian dan sudah mulai terjadi pergeseran dan
penciutan peranan Panglima Laot baik yang disebabkan oleh
kurang pengetahuan tentang lembaga hukum adat laot nelayan
maupun rendah kemampuan Panglima laot dalam menjalankan
peranan yang sesuai dengan amanat Lembaga Hukum Adat Laot.

Dari sejumlah peranan panglima laot tersebut
manyoritas nelayan perikanan tangkap memberikan argumen
hanya ada empat peranan Panglima Laot yang masih dijalankan
dengan kadar pelaksanaan yang berbeda yaitu; (1) mengawasi
ketentuan-ketentuan Hukum Adat Laot, (2) menyelesaikan
peselisihan dan persengketaan antar nelayan, (3) sebagai
penghubung nelayan dengan pihak pemerintah, serta (4)
pelaksana kegiatan upacara adat laot.
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3.3. Persepsi nelayan perikanan tangkap tentang peranan
lembaga hukum adat laot bagi nelayan perikanan
tangkap di pusong

Persepsi nelayan perikanan tangkap tentang peranan
Lembaga Hukum Adat Laot (LHAL) dalam penelitian ini terdiri dari
tiga butir; (1) peran LHAL dalam menyelesaikan peselisihan dan
persengketaan antar nelayan, (2) peranan LHAL dalam
mengawasi ketentuan hukum adat laot, (3) Peranan LHAL
Penghubung antara nelayan dengan pemerintah, serta (4)
peranan LHAL sebagai pelaksana upacara adal laot. Hasil
penelitian terhadap persepsi nelayan perikanan tangkap tentang
peranan Panglima Laut ditunjukkan oleh Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6
Rata-rata skor persepsi nelayan perikanan tangkap tentang peranan
Lembaga Hukum Adat Laot.

Jumlah nelayan perikanan

Peranan Panglima Laot tangkap (n=32)

Jenjang Rata-rata Skor*

1. PenghL_Jbung nelayan dengan pihak 3 308

pemerintah
2. Mengawasi ketentuan hukum adat 2 317

laot
3. Menyelesaikan peselisihan dan

1 3.26

persengketaan antar nelayan
4. Pelaksana upacara adat laot 4 2.74
Rata-rata 3.06

*Keterangan: (1) tidak setuju (2) kurang setuju (3) setuju (4) sangat setuju.

Menurut persepsi nelayan perikanan tangkap terhapap
peranan Panglima Laot yang utama adalah sebagai pihak yang
menyelasaikan peselisihan dan persengketaan antar nelayan
perikanan tangkap yang dipersepsi peranan Lembaga Hukum
Adat Laot ini ditempatkan pada jenjang pertama. Berikutnya
jenjang 2, dan 3 masing-masing adalah: Peran lembaga Adat laot
dalam mengawasi ketentuan hukum adat laot dan peran sebagai
penghubung antara nelayan dengan pemerintah, sedangkan
peran lembaha Hukum Adat Laot sebagai pihak pelaksana
upacara adat dipersepsikan oleh nelayan perikanan tangkap di
Pusong sebagai peran pada jenjang yang paling rendah. Hal ini
tidak terlepas dari semakin sedikitnya frekuensi upaca adat yang
dilakukan oleh lembaga hukum adat laot di daerah tersebut.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik Umur nelayan perikanan tangkap mayoritas
usia kerja yang produktif. Mayoritas mareka mempunyai
tingkat pendidikan formal rendah hanya tamatan Sekolah
Dasar (SD). Mayoritas belum pernah mendapatkan
pendidikan nonformal yang berhubungan dengan usaha
mareka. Dua pertiga dari nelayan perikanan tangkap
memiliki pengalaman usaha yang lama (> 4 tahun) dan
sebahagian besar nelayan tangkap tidak memiliki sarana
kapal dan alat tangkap sendiri.

2. Seiring dengan perjalan waktu sejumlah peranan Panglima
Laot yang sesuai dengan ketentuan Lembaga Hukum adat
Laot pada masyarakat pesisir mulai terjadinya pergeseran
dan penciutan peranan Panglima Laot baik yang disebabkan
oleh kurang pengetahuan tentang lembaga hukum adat laot
nelayan maupun rendah kemampuan Panglima laot dalam
menjalankan peranan yang sesuai dengan amanat Lembaga
Hukum Adat Laot.

3. Persepsi nelayan perikanan tangkap tentang peranan
Lembaga Hukum Adat Laot (LHAL) secara berjenjang adalah

(1) peran LHAL dalam menyelesaikan peselisihan dan
persengketaan antar nelayan, (2) peranan LHAL dalam
mengawasi ketentuan hukum adat laot, (3) Peranan
LHAL penghubung antara pemerintah dengan nelayan
dan (4) peranan LHAL sebagai pelaksana upacara adat
laot.
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Abstrak

Danau Pondok Lapan (DPL) adalah sebuah danau buatan yang
terdapat di Kabupaten Langkat. Danau ini berfungsi sebagai
sumber air, irigasi, resapan air tanah bagi masyarakat sekitar,
pengendali banjir, dan kegiatan pemancingan ikan. Sampai saat
ini data-data tentang danau tersebut sangatlah terbatas. Data-
data terkait sumberdaya yang terdapat di danau sangat
diperlukan untuk pengelolaan yang lebih tepat. Diantara
beberapa data yang dimaksud adalah organisme penyusun
danau. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kondisi
biologis DPL dengan melihat keragaman jenis dan struktur
komunitas nekton, benthos dan plankton di perairan.
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Februari - April 2015.
Hasil pencacahan plankton di DPL ditemukan 52 jenis dari 10
kelas. Ada 6 kelas dari kelompok pitoplankton dan 4 kelas dari
kelompok zooplankton. Jumlah genus paling banyak ditemukan
jenis fitoplankton dan zooplankton masing-masing dari kelas
Chlorophyceae berjumlah 18 genus dan dari kelas Cladocera
sebesar 5 genus. Nekton yang ditemukan terdapat 2 kelas yaitu
Actinopterygii dan Malacostrata.Terdapat 5 Ordo nekton yang
ditemukan, yaitu 4 ordo dari jenis ikan dan 1 ordo dari jenis
udang. Benthos yang ditemukan hanya 3 jenis dari kelas
gastropoda, yaitu Bithynia tentaculata, Pomacea canaliculata
dan Campeloma decisum. Struktur komunitas plankton, nekton
dan benthos relatif tidak stabil serta ada kecenderungan
didominansi oleh jenis tertentu.

Kata kunci: Danau Pondok Lapan; Keragaman jenis; Struktur
komunitas

Abstract

Pondok Lapan Lake (PLL) is an artificial lake located in Langkat
regency. The lake its function as source of water, irrigation,
catchment area, flood control, and fishing activities. Until
recently data about this lake, are limited. The data related to the
resource contained in the lake is very necessary for a more
appropriate management. Among some of these data are
organisms that inhabit the lake. This research aims to study the
biological conditions of PLL to see the diversity and community
structure of nekton, benthos and plankton. Sampling was
conducted in February - April 2015. PLL enumeration results in
the plankton found 52 species of 10 classes. There are 6 classes
of groups pitoplankton and 4 classes of zooplankton groups.
Nekton found there are 7 types of two classes, namely
Actinopterygii and Malacostrata. Benthos found only 3 species of
gastropod class, namely Bithynia tentaculata, Pomacea
canaliculata and Campeloma decisum. Community structure
benthos, nekton and plankton are relatively unstable and there
is a trend happening dominance by a particular type

Keywords: Pondok Lapan Lake; Community structure; Diversity

* Korespondensi: Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara.

JI. Prof. A. Sofyan No.3, Kampus USU, Medan 20155.

Tel: +62-61-8213236 Fax: +62 61 8211924

e-mail: ahmad.muhtadi@usu.ac.id

1. Pendahuluan

Danau Pondok Lapan (DPL) adalah sebuah danau buatan
yang terdapat di Kabupaten Langkat. Danau ini dikelilingi oleh
kebun sawit. Danau ini tepatnya terletak pada koordinat
3°30'44.73" LU - 3°30'26,29" LU dan 98°.17'.65" BT - 98°17'29.60" BT.
Danau ini berfungsi sebagai sumber air, irigasi, resapan air tanah
bagi masyarakat sekitar, pengendali banjir, dan kegiatan
pemancingan ikan.
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Sampai saat ini data-data tentang danau tersebut
sangatlah terbatas. Data-data terkait sumberdaya yang terdapat
di danau sangat diperlukan untuk pengelolaan yang lebih tepat.
Diantara beberapa-beberapa data yang dimaksud adalah
organisme penyusun danau. Mulai dari organisme mikro (contoh
plankton) sampai organisme makro (contoh ikan, udang dan
benthos). Banyaknya spesies organisme di suatu perairan dapat
memberikan gambaran tentang komunitas yang kompleks di
perairan tersebut.

Informasi biologi terkait dengan struktur komunitas
berdasarkan indeks keanekaragaman jenis (H’), Keseragaman (E),
dan Dominansi (C) merupakan indeks yang sering digunakan
untuk mengevaluasi keadaan suatu lingkungan perairan
berdasarkan kondisi biologi. Suatu lingkungan yang stabil
dicirikan oleh kondisi yang seimbang dan mengandung
kehidupan yang beranekaragam tanpa ada suatu spesies yang
dominan (Odum 1996). Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari kondisi biologis DPL dengan melihat keragaman
jenis dan struktur komunitas nekton, benthos dan plankton di
perairan.

2. Bahan dan metode

2.1. Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di DPL di Kecamatan Salapian
Kabupaten Langkat. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan
Februari-April 2015. Sampling dilakukan di empat stasiun
(Gambar 1). Stasiun 1 dan 2 merupakan merupakan outlet.
Stasiun 3 berada di tengah-tengah danau. Stasiun 4 merupakan
daerah daerah perkebunan.

PETA DANAU PONDOK LAPAN

%1715 981720 9601725 %6°17'30" 9801735

LEGENDA

® Stasiun1
T4

® Stasiun2
®  Stasun3

Stasiun 4

) Danau

80 0 80 Meters .
s

Skala untuk diprint pada kertas A4

Gambar 1. Lokasi penelitian.
2.2. Pengambilan data

Pengambilan sampel dilakukan tiap bulan di setiap
stasiun pengamatan. Pengambilan sampel plankton dilakukan
pada setiap stasiun dengan mengambil air sebanyak 25 liter
kemudian disaring dengan menggunakan plankton net no. 25.
Volume yang tinggal adalah 50 ml kemudian dimasukkan ke
dalam botol sampel. selanjutnya diawetkan dengan larutan lugol
sebanyak 4-6 tetes pada setiap botol sampel, kemudian masing-
masing botol sampel diberi label. Kemudian dilakukan
identifikasi plankton dibawah mikroskop dan dibantu dengan
buku identifikasi dari Needham (1962), Edmondson (1963) dan
Mizuno (1979).

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan
menggunakan Eckman grabb sebanyak 3 kali ulangan pada setiap
stasiun pengamatan. Sampel disaring menggunakan surbernet
berukuran 0,5 mm. Sampel yang didapat disortir menggunakan
hand sortir method, selanjutnya dibersihkan dengan air dan
direndam dengan formalin 4% selama 1 hari. Sampel kemudian
dicuci dengan aquades dan dikeringkan serta diawetkan
menggubnakan alkohol 70%. Contoh makrozoobentos
diidentifikasi dengan menggunakan buku acuan Pennak (1989),
Needham & Needham (1992) dan De Bruyne (2004) di
Laboratorium Terpadu Program Studi Manajemen Sumberdaya
Perairan, Universitas Sumatera Utara.

Pengambilan sampel nekton dilakukan sebanyak tiga kali
dengan selang waktu empat belas hari di tiap stasiun
pengamatan pada saat pasang dan saat surut. Sampel nekton
diambil menggunakan alat tangkap jala dengan mesh size 1 inchi.
Nekton yang didapat kemudian dimasukan ke dalam kantong
plastik 5 kg dan diawetkan dalam formalin 10% untuk
menghindari proses pembusukan. Sampel nekton diidentifikasi
di Laboratorium Terpadu Program Studi Manajemen
Sumberdaya Perairan, Universitas ~ Sumatera Utara,
menggunakan buku identifikasi Kottelat et al. (1993) dan
Needham & Needham (1992).

2.3. Analisis data

Berdasarkan data biologi perairan yang diperoleh,
selanjutnya ditentukan kepadatan populasi, indeks keragaman
(H’), indeks keseragaman (E) dan indeks dominansi (C) dari kedua
komunitas tersebut. Keberadaan biota perairan dianalisis secara
deskriptif untuk melihat perbedaan komposisi dan kelimpahan,
serta stabilitas ekosistem perairan. Kepadatan populasi
merupakan jumlah individu dari suatu spesies yang terdapat
dalam satu satuan luas atau volume. Penghitungan kepadatan
populasi benthos dan nekton mengacu pada rumus (Krebs 1989):

ni
Xi= ZI
i=1
Keterangan:
Xi  :Kepadatan individu/m? jenis ke-i
A :Lluas permukaan alat
ni  :Jumlah individu suatu spesies ke-i

Nilai  kelimpahan fitoplankton dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

N nxAcg XVt
T AaxVsxAs
Keterangan:
N  :Kelimpahan plankton (sel/l)
n : Jumlah sel yang teramati (sel)

Vs :Volume contoh air yang disaring (l)

Acg :Luas penampang permukaan Sedwgwick Rafter Counting
Cell (mm?2)

Aa :Luas amatan (mm?)

Vt  :Volume air yang tersaring (50 ml)

As :Volume konsentrasi dalam Sedgwick Rafter Counting Cell
(ml)

Indeks keanekaragaman (H") menggambarkan

keanekaragaman jenis di dalam populasi, dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Krebs 1989):
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H'=-3 Pilog Pi
Keterangan:
H  :Indeks keanekaragaman
Pi  :Proporsi tiap spesies = ni/N
ni  :Jumlah individu pada spesies ke-i

N :Jumlah total individu

Untuk mengetahui keseimbangan komunitas digunakan
indeks keseragaman, yaitu kesamaan jumlah individu antar
spesies dalam suatu komunitas. Semakin merata penyebaran
jumlah individu antar spesies maka semakin besar derajat
keseimbangan komunitas, yang dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Odum 1996):

Anggota kelas Diatomae vyang sering dijumpai adalah
Stephanodiscus, Cyclotella, Melosira dan Synedra, sedangkan
dari kelas Chlorophyceae yang sering dijumpai adalah
Scenedesmus, Coelastrum, dan Euglena.

Jenis zooplankton yang didapat pada penelitian berjumlah
9 genera (Tabel 1). Jumlah zooplankton yang ditemukan hanya
10% dati total plankton yang ditemukan (Gambar 2 ). Hal ini
selain karena pengambilan yang dilakukan pada siang hari juag
kedalaman yang diambil merupakan kedalam pada zona
penetrasi cahaya matahri yang tinggi. Genus dari zooplankton
yang memiliki kelimpahan tinggi berturut-turut adalah Cyclops,
Brachionus dan Nauplius. Ketiga jenis ini juga ditemukan pada
semua stasiun pengamatan. Hal ini karena jenis-jenis dari
zooplankton ini memiliki penyebaran yang luas dalam

’
E= R lingkungan perairan. Menurut Nursyahra & Abizar (2012),
log § Cyclops, Nauplius, Asramoeba, Difflugia, Branchionus,
Keterangan: Tabel 1
E : Keseragaman Jenis organisme yang ditemukan di perairan DPL.
(evenness) Jenis Kelas Genus Jenis Kelas Genus
S :Jumlah jenis - .
) Fitoplankton Bacillariophyceae Achnanthes sp. Selenastrum sp.
H : Keaneka ragaman Cocconeis sp. Staurastrum sp.
Coscinidiscus sp. Tetraedron sp.
Untuk mengetahui Cyclotella sp. Tribonema sp.
ada tidaknya jenis yang Cymatopleura sp. Cyanophyceae Chroococcu's sp.
Cymbella Coccochloris sp.
mendominasi, digunakan Diatoma sp. Gleotrichiasp.
indeks dominan Simpson Melosira sp. Lyngbya sp.
(Odu m 1996): Nalwv:culfw sp. Merllsmop‘edla sp.
Nitzschia sp. Oscillatoria sp.
N Pinnularia sp. Phormidium sp.
c= Z(M)Z Synedra sp. Dinophyceae Peridinium sp.
- N- Chlorophyceae Ankistrodesmus sp. Glenodinium sp.
=1 Chlorella sp. Euglenophyceae  Phacus sp.
Chodatella sp. Xanthophyceae Arachnochloris sp.
Keterangan: Cloeobatrys sp. Botrydiopsis sp.
C - Indeks dominansi Closteriumsp. Zooplankton Cladocera Bosmina sp.
Simpson Coelastr'umsp. Moina'sp.
. o Cosmarium sp. Nauplius sp.
Ni  :Jumlah individu Euastrum sp. Sida sp.
spesies ke-i Eudorina sp. Simocephalus sp.
N - Jumlah individu Gloeocystis sp. Copepoda Cyclops sp.
. Keriochlamys sp. Diaptomus sp.
semua Spesies Microsteriassp. Imbrichaeta Euglypha sp.
Polyedriopsis sp. Rotifera Brachionus sp.

Scenedesmus sp.

Keratella sp.

lkan Actinopterygii Osteochilus hasselti Udang Malacostraca Palaemonetes sp.
Cyclocheilichthys apogon Benthos Gastropoda Bithynia tentaculata
Notopterus notopterus Pomacea canaliculata
Trichogaster trichopterus Campeloma decisum
Pristolepis grooti
Aplocheilus panchax
Lepadella, Lycane, Notholca, Proales dan Testudinella

3. Hasil dan pembahasan
3.1 Plankton

Hasil pencacahan plankton di DPL ditemukan 52 jenis dari
10 kelas. Ada 6 kelas dari kelompok pitoplankton dan 4 kelas dari
kelompok zooplankton. Plankton yang ditemukan terbanyak
berasal dari kelas Chlorophyceae yaitu sebanyak 18 genus. Lalu
diikuti oleh kelas Bacillariophyceae ditemukan sebanyak 12
genus (Tabel 1). Kelas chlorophyceae yang ditemukan mencapai
50 - 80% (Gambar 2). Banyaknya genus yang ditemukan dari kelas
tersebut karena jenis plankton tersebut memiliki toleransi yang
tinggi dan umumnya penyusun plankton air tawar/danau.
Beberapa hasil penelitian di danau menemukan bahwa kelas
Cholorophyceae ditemukan paling banyak (Pratiwi et al. 2007
Astuti et al. 2009; Kozak, 2010; Offem et al. (2011); Wijaya &
Hariyati 2013; Shasikala 2014). Menurut Needham & Needham
(1992) kelompok fitoplankton yang mendominasi perairan tawar
umumnya terdiri dari diatom dan kelompok ganggang hijau.

merupakan kelompok zooplankton yang memiliki penyebaran
yang luas dan beberapa jenis tersebut dapat hidup di berbagai
tipe perairan.

Berdasarkan hasil pencacahan ditemukan bahwa jenis
plankton baik secara spasial dan temporal (Tabel 2). Secara
temporal kelimpahan kelimpahan tertinggi terjadi bulan
Februari. Genus Scenedesmus merupakan genus yang paling
banyak dijumpai pada lokasi penelitian. Pada bulan Februari
kelimpahan genus Scenedesmus melimpah dari 40 ind/L menjadi
1332 ind/L yang ditemukan pada stasiun I. Kelimpahan
Scenedesmus meningkat sangat tinggi dikarenakan peningkatan
nilai fosfor pada perairan dan juga hidrologi danau. Groga et al.
(2011), genus Scenedesmus, Mycrocystis dan Lepocinclis dikenal
karena konsep dalam danau eutropik. Jenis alga ini meningkat
besar-besaran karena ada masukkan fosfor dari tanah sehingga
fosfor meningkat dan juga terjadi pengadukan. Sehingga
komunitas fitoplankton mengalami perubahan signifikan dalam
biomassa serta komposisinya. Secara temporal, perubahan tinggi
dan rendahnya kepadatan fitoplankton dipengaruhi oleh faktor
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hidrografi (Gaytan-Herrera et al. 2011). Nilai kelimpahan
plankton pada penelitian yang dilakukan berkisar 1231 — 2256
ind/L kelimpahan tertinggi terjadi di stasiun | dan terendah pada
stasiun IV. Nilai rata-rata kelimpahan pada DPL adalah sebesar
1772 ind/L.

Tabel 2
Nilai Kelimpahan Plankton (ind/L) dan indeks komunitas plankton di DPL.

3.2. Nekton

Jenis nekton yang tertangkap di perairan DPL adalah 6

jenis ikan dan 1 crustacea. Terdiri dari 2 filum dan 2 kelas, 5 ordo,

6 famili, 7 genus dan 7 spesies (Tabel 1). Jenis nekton yang paling

banyak ditemukan adalah dari famili Osphronemidae yakni ikan

sepat rawa (T. trichopterus) dan famili Cyprinidae yakni ikan
Keperas (C. apogon) dan

Stasiun ikan Nilem (O. hasselti).
Kelas/Indeks | I 11l \% Se|anjutnya famili
Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar Aplocheilida yakni ikan
Bacillariophyceae 3 20 8 13 12 9 20 17 8 37 10 10 .
Chlorophyceae 69 773 35 69 440 94 114 666 31 83 252 73 Kepala Timah (A. panchax)
Cyanophyceae 6 35 9 13 18 9 19 22 7 17 18 8 lalu famili Notopteridae
Dinophyceae 35 6 34 5 0 2 5 5 2 10 4 8 yakni ikan Belida (N'
Euglenophyceae 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 notopterus) dan famili
Xanthophyceae 17 4 5 15 59 4 14 18 3 17 6 6 ’
Cladocera 4 1 1 1 0 2 1 0 0 3 1 2 nandidae yakni ikan Katung
Copepoda 11 2 8 2 8 10 10 2 4 12 7 6 (P. grooti) dan terakhir
Imbrichaeta 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 famili Palaemonidae yakni
Rotifera 1 13 2 0 1 2 8 2 0 4 1 2 . ) .
Total 147 854 103 120 538 132 191 732 55 183 299 115 jenis udang Putih  kecil
Indeks keanekaragaman (H')  2.38 099 251 280 131 243 271 104 266 278 134 265 (Palaemonetes sp). Hasil
Indeks keseragaman (E) 0.75 031 079 08 042 075 08 035 089 083 043 0381 Penelitian Kartamiharja et
Indeks dominansi (C) 013 062 014 010 046 014 011 055 0.10 009 050 0.11

al. (2011) menemukan 28

M Bacillariophyceae

M Chlorophyceae

M Cyanophyceae

1 Dinophyceae

M Euglenophyceae

M Xanthophyceae
Cladocera
Copepoda
Imbrichaeta

Rotifera

M Bacillariophyceae

M Chlorophyceae

M Cyanophyceae

1 Dinophyceae

M Euglenophyceae

M Xanthophyceae
Cladocera
Copepoda
Imbrichaeta

Rotifera

Gambar 2. Komposisi Kelimpahan plankton menurut kelas. (a) secara spasial (b)
secara temporal.

Berdasarkan analisis struktur komunitas plankton di
masing-masing stasiun menunjukkan variasi baik secara spasial
dan temporal (Tabel 2). Walapun kelimpahan plankton yang
tercacah tertingggi pada bulan Februari ternyata memiliki nilai
yang rendah. hal ini dikarenakan pada bulan tersebut genus
Scenedesmus memiliki kelimpahan yang sangat tinggi dibanding
genus lainnya. Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai
dominansi pada Bulan Februari cukup besar yakni hingga 0.62
dan keseragamnnya hanya 0.43. Sementara itu dapat dilihat
bahwa keanekaragaman tertinggi terdapat pada stasiun Il. Hal ini
berarti menunjukan bahwa walaupun kelimpahan plankton yang
tertinggi bukan pada stasiun Il, akan tetapi jumlah genus yang
ditemukan paling banyak dan lebih seragam dengan tidak ada
jenis yang mendominasi.

jenis ikan dan 1 jenis udang
galah tertangkap di Danau Sembuluh. Selain itu, Warsa &
Purnomo (2011) di Waduk Malahayu (Jawa Tengah) dan Muhtadi
et al. (2016) di Danau Siombak menemukan 8 jenis ikan dan 1
jenis udang, tentunya dengan komposisi dan jenis ikan yang
berbeda-beda.

Berdasarkan stasiun pengamatan, nekton yang
ditemukan di tiap stasiun adalah dari famili Cyprinidae meliputi
jenis ikan Keperas dan ikan Nilem, famili Notopteridae meliputi
jenis ikan Belida, Famili Osphronemidae meliputi ikan Sepat rawa
dan famili Nandidae yakni ikan Katung. Hal ini mengindikasikan
habitat DPL cocok untuk keempat famili tersebut sehingga dapat
bertahan dan berkembang biak dengan baik. Data persentase
kelimpahan nekton di DPL dapat dilihat dari Gambar 23.
Kelompok nekton yang memiliki kelimpahan relatif tertinggi
adalah dari famili Osphronemidae yang meliputi jenis ikan Sepat
Rawa (T. trichopterus) dengan persentase sebesar 27% dan nilai
kelimpahan relatif kedua terbesar yaitu famili Cyprinidae dengan
persentase 24% dari jenis ikan Keperas (C. apogon). Persentase
kelimpahan nekton selama sampling dapat dilihat pada Gambar
3.

Palaemonetes
Aplocheilus sp
panchax 0%

11%

Osteochilus
hasselti
19%

Pristolepis
grooti
9%

Trichogaster
trichopterus

Cyclocheilicht
27%

hys apogon
24%

Notopterus
notopterus
10%

Gambar 3. Presentase Kelimpahan Nekton DPL.
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Secara keseluruhan, nekton yang tertangkap paling
banyak terdapat pada stasiun Il yaitu sebanyak 282 ekor yang
didominasi oleh famili Osphronemidae dari jenis ikan Sepat rawa
(T. trichopterus) sebanyak 98 ekor. Perolehan nekton yang sedikit
terdapat di stasiun | yaitu sebanyak 106 ekor. Perolehan nekton
sedikit diduga disebabkan oleh kondisi perairan yang keruh
akibat banyaknya sampah-sampah di pinggiran danau dan
antropogenik serta pembuangan limbah domestik yang dapat
menganggu keberadaan nekton. Sampling perolehan nekton
tertinggi terdapat pada sampling ke | yakni pada saat bulan
Januari perolehan nekton sebesar 244 ekor dan terendah pada
saat sampling ke Il yakni dengan perolehan nekton sebesar 154
ekor hal ini dipengaruhi oleh musim karena musim akan
mempengaruhi migrasi vertikal dan horizontal ikan. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Muhtadi et al. (2016) yang menyatakan
bahwa musim penghujan memiliki kelimpahan nekton yang
tinggi terutama dari jenis ikan karena banyaknya nekton
melakukan aktifitasnya baik melakukan pemijahan, mencari
makan, dan migrasi. Jenkins et al. (2010) menyebutkan bahwa
perbedaan curah hujan yang sangat tinggi juga ditengarai akan
merubah struktur komunitas ikan karena fluktuasi paras muka air
yang berubah sehingga berkorelasi terhadap perubahan kondisi
dan ketersediaan habitat.

Tabel 3
Kepadatan populasi nekton (Ind/m2) di DPL.

beberapa individu yang jumlahnya mendominasi maka
keanekaragaman suatu ekosistem akan mengecil.

Indeks keseragaman bila dilihat berdasarkan stasiun
berkisar 0.77- 0.99. Nilai keseragaman pada empat stasiun
mendekati nilai 0.99 menunjukan individu di DPL dikatakan
seragam dan juga tidak adanya dominansi individu di Danau ini.
Menurut Krebs (1989) menyatakan bahwa semakin kecil nilai
indeks keseragaman suatu populasi, yaitu penyebaran jumlah
individu tiap spesies tidak sama serta ada kecendrungan suatu
spesies mendominasi populasi tersebut. Nilai indeks dominansi
pada tiap stasiun pengamatan berkisar 0.23-0.41. Namun nilai
indeks dominansinya masih tergolong rendah. Hal tersebut
menunjukan bahwa secara spasial dan temporal tidak ada
spesies yang dominan. Hasil yang sama di peroleh oleh Muhtadi
et al. (2016) bahwa H' dan E di Danau Siombak rendah.

3.3. Makrozobenthos
Jenis makrozoobentos yang di dapat di DPL adalah tiga
jenis vyaitu Bithynia tentaculata, Pomacea canaliculata dan
Campeloma decisum, semuanya dari kelas Gastropoda. Jenis
makrozoobenthos yang ditemukan di danau pada umumnya
sangat sedikit. Misalnya Rusmiati et al. (2014) di Danau Kelubi
(Kalimantan Barat) menemukan 4 jenis, Muhtadi et al., (2016) di
Danau Siombak (Sumatera Utara) menemukan 9 jenis. Hasil
penelitian Anjani et al. (2012)

Stasiun menemukan 16 jenis benthos
Taksa ! L ] v di Situ Bagendit (Jawa Barat)
Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar didominasi oleh kelas
Osteochilus hasselti 005 0.09 0.02 003 007 015 022 017 007 0.10 0.9 0.09 yang di
Cyclocheilichthys apogon 0.13 - 500 008 012 014 012 022 012 012 0.08 0.14 Gasptropoda.
Notopterus notopterus - - 002 001 005 021 - - 0.03 - 0.06 022 Makrozoobentos yang
Trichogaster trichopterus 0.05 0.03 0.04 0.12 0.04 - 0.78 0.17 0.03 0.13 0.02 - didapat pada setiap stasiun
Pristolepis grooti 0.05 - 004 017 003 002 021 007 004 - 0.02 0.02 .
Aplocheilus panchax - 013 023 - - - - 0.08 0.19 - - - menunjukkan penyebaran
Palaemonetes sp 0.02 - 0.07 - - - 0.05 - 0.25 - - - yang tidak merata (Tabel 4).
Total 030 025 047 041 031 052 038 071 073 035 027 047 Riniatsih & Kushartono (2009)
Indeks keanekaragaman (H')  1.44 096 1.56 133 149 120 123 152 1.66 109 145 1.17 menyatakan bahwa jenis
Indeks keseragaman (E) 089 088 080 08 092 087 077 095 085 099 090 0.84 o -
Indeks dominansi (C) 028 041 029 030 025 032 038 023 023 034 026 o035 Substrat dan jenis partikel

Berdasarkan analisis struktur komunitas nekton di
masing-masing stasiun tidak menunjukkan variasi yang signifkan
baik secara spasial dan temporal (Tabel 3). Hal ini menunjukkan
kondisi lingkungan yang cenderung sama antar stasiun dan antar

merupakan faktor lingkungan
yang berpengaruh terhadap
distribusi hewan-hewan makrozoobentos karena masing-masing
genus makrozoobentos mempunyai cara hidup yang berbeda
atau disesuaikan dengan jenis substrat dasar habitatnya.

pengukuran. Secara umum
perairan DPL memiliki Tabel 4
keaneka ragaman nekton yang Kepadatan populasi makrozoobentos (Ind/m2) di DPL.

rendah. Nilai H’ tertinggi terdapat Stasiun
pada stasiun Ill sebesar 1.66 (Bulan Taksa ! L n v
Maret) dan terendah pada stasiun Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar Jan Feb Mar
i Pomacea canaliculata 30 18 30 18 36 6 36 36 24 30 12 24
I yakni sebesar 0.96 (Bulan Bithynia tentaculata 48 12 42 18 12 24 24 4 30 6 18 6
Februari). Hal ini diduga adanya Campeloma decisum 12 36 12 6 6 24 42 12 18 24 6 6
variasi dari jumlah spesies yang Total 91 66 84 42 54 54 103 91 72 60 36 36
; . Diversity index (H') 097 099 099 100 085 096 107 099 1.08 094 101 0.87
tetangkap tiap stasiun menurut Evennes index (E) 088 091 090 091 077 088 098 090 098 08 092 0.79
Brower et al. (1990) menyatakan Dominance index (C) 040 011 038 037 049 021 018 038 028 026 036 047

bahwa suatu komunitas dikatakan

mempunyai keanekaragaman

spesies yang tinggi apabila terdapat banyak spesies dengan
jumlah individu masing-masing spesies relatif merata. Dengan
kata lain bahwa apabila suatu komunitas hanya terdiri dari
sedikit spesies dengan jumlah individu yang tidak merata, maka
komunitas tersebut mempunyai keanekaragaman rendah. Nilai
H’ akan mendekati maksimum jika semua spesies terdistribusi
secara merata dalam komunitas. Odum (1996) menyebutkan ada
dua hal penting dalam ruang lingkup keanekaragaman, yaitu
banyaknya spesies yang ada dalam suatu komunitas dan
kelimpahan dari masing-masing spesies tersebut. Semakin kecil
jumlah spesies dan variasi jumlah individu tiap spesies atau ada

Secara umum perairan DPL memiliki keanekaragaman
makrozoobentos yang rendah. Hal ini dikarenakan tekstur
substrat yang didapat pada setiap stasiun penelitian yaitu berupa
pasir berlempung. Tekstur substrat tersebut merupakan
lingkungan hidup yang kurang baik bagi makrozoobentos
sehingga menghasilkan kepadatan dan keanekaragaman yang
rendah. Hal ini sesuai dengan literatur Koesoebiono (1979) yang
menyatakan bahwa dasar perairan yang berupa pasir dan
sedimen halus merupakan lingkungan hidup yang kurang baik
untuk hewan bentos.
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Indeks diversitas Shannon-Wiener (H') rerata berkisar
antara 0.87 - 1.07 (Tabel 4). Secara umum indeks keragaman
makrozoobenthos di DPL tergolong rendah. Hal ini diduga
disebabkan karena DPL merupakan kawasan dengan berbagai
aktivitas manusia. Aktivitas manusia dapat menyebabkan
terjadinya pencemaran. Hasil penelitian ini juga sebanding
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anjani et al. (2013);
Rusmiati et al. (2014) dan Muhtadi et al. (2016) dimana
keanekaragaman benthos di danau pada umumnya rendah.
Muhtadi et al. (2016) menemukan rendahnya keanekaragaman
makrozoobenthos di Danau Siombak disebabkan oleh tekanan
ekologi yang berat dan ekosistem yang tidak stabil di kawasan
tersebut.

Indeks keseragaman berkisar 0.77 — 0.98. Nilai indeks
keseragaman pada stasiun Ill. Secara umum indeks keseragaman
makrozoobenthos di DPL tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada organisme yang mendominasi di DPL. Hasil ini
juga sebanding dengan hasil pengamatan Rusmiati et al. (2014)
dan Muhtadi et al. (2016). Selain itu, dapat dilihat juga dari nilai
indeks dominasi di DPL yang rendah. Indeks dominansi di DPL
berkisar antara 0.11 - 0.40. Hal ini berarti bahwa tidak ada jenis
yang mendominasi di perairan DPL. Hal ini juga menandakan
bahwa dengan keanekaragamn yang rendah bukan berarti
dominansinya tinggi, artinya keanekaragaman rendah bukan
karena hanya karena adanya pencemaran tetapi juga kondisi
alami lingkungan yang tidak mendukung, misalnya perairan yang
tertutup seperti DPL.

4. Kesimpulan

Hasil pencacahan plankton di DPL ditemukan 52 jenis dari
10 kelas. Ada 6 kelas dari kelompok pitoplankton dan 4 kelas dari
kelompok zooplankton. Jumlah genus paling banyak ditemukan
jenis fitoplankton dan zooplankton masing-masing dari kelas
Chlorophyceae berjumlah 18 genus dan dari kelas Cladocera
sebesar 5 genus. Nekton yang ditemukan terdapat 2 kelas yaitu
Actinopterygii dan Malacostrata.Terdapat 5 Ordo nekton yang
ditemukan, yaitu 4 ordo dari jenis ikan dan 1 ordo dari jenis
udang. Benthos yang ditemukan hanya 3 jenis dari kelas
gastropoda. Struktur komunitas benthos, nekton dan plankton
relatif tidak stabil serta ada kecenderungan terjadi dominansi
oleh jenis tertentu. Organisme plankton merupakan organisme
yang lebih dinamis baik dari secara spasial maupun secara
temporal
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
surfaktan terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan
histologi insang benih ikan nila. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Oktober hingga November 2014 diLaboratorium Hatchery
dan Teknologi Program Studi Budidaya Perairan Fakultas
Pertanian Universitas Malikussaleh Aceh Utara. lkan diberi
perlakuan dengan konsentrasi deterjen yang berbeda, perlakuan
yang diberikan yaitu: perlakuan A (Kontrol), B (deterjen 3 %), C
(Konsentrasi deterjen 6 %) dan D (Konsentrasi deterjen 9 %).
Pengambilan data dilakukan setiap 7 hari sekali. Adapun
rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 ulangan dan
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur jika terdapat
perbedaan. Parameter yang diamati adalah parameter pada laju
pertumbuhan, kelangsungan hidup, histologi insang dan efisiensi
pakan serta parameter kualitas air (suhu dan pH). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ikan nila yang diberi perlakuan
konsentrasi deterjen 3 %, 6 %, 9 % berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Perlakuan kontrol
menghasilkan nilai, laju pertumbuhan dan efisiensi paling baik,
yaitu masing-masing sebesar 2,84 gram, 97,36 %, sedangkan
untuk kelangsungan hidup menunjukkan hasil yang terbaik pada
perlakuan konsentrasi deterjen 3 % yaitu 100 %. Parameter
kualitas air selama penelitian yang diukur antara lain adalah
suhu air dengan kisaran 26,6-28,1 °C, dan pH 7,1-7,8.

Kata kunci: Deterjen; Pertumbuhan; Kelangsungan hidup;
Histologi

Abstract

This study aimed to know the effect of surfactant on growth,
survival rate and gill histology of tilapia fingerling. It carried out
on October to November 2014 at Hatchery and Aquaculture
Technology Laboratory, Aquaculture Department Agriculture
Faculty Malikussaleh University North Aceh. Experimented fish
was given different concentrations of detergent. The treatments
were A: control, B (detergent 3%), C (detergent 6%), and D
(detergent 9%). Sampling data was done every seven days.
Experimental design used was Completely Randomized Design
with four treatments and three replications then it was continued
by BNT test. Observed parameters were growth rate, survival
rate, gill histology, feed efficiency, and water quality
(temperature and pH). The result showed that different
concentrations of detergent (3%, 6%, 9%) affected on growth and
survival rate of tilapia fish. Control gave the best growth rate and
feed efficiency which were 2,84 grams and 97,36%. While the
highest survival rate was obtained in treatment of detergent 3%
which was 100%. The water quality parameters during
experiment were temperature ranged 26,6-28,1 °C and pH
ranged 7,1-7,8.

Keywords: Tilapia; Surfactant; Gill histology

* Korespondensi: Prodi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian,
Universitas Malikussaleh. Kampus utama Reuleut,

Kabupaten Aceh Utara, Aceh, Indonesia.

Tel: +62-645-41373 Fax: +62-645-59089.

e-mail: firah03.magfirah@gmail.com

1. Pendahuluan

Usaha budidaya ikan saat ini semakin terus dilaksanakan
karena negara kita memiliki potensi besar untuk usaha budidaya
dan berbagai jenis ikan, baik ikan air tawar maupun ikan air
payau. Dalam budidaya tentu saja tidak terlepas dari masalah
kualitas lingkungan perairan merupakan persoalan serius yang
harus dihadapi. Salah satu penyebab penurunan kualitas
lingkungan perairan adalah pencemaran air yang didukung oleh
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adanya pertumbuhan ekonomi dan laju peningkatan jumlah
penduduk yang sedemikian cepat (Effendi, 2000). Sumber
pencemar yang ada di darat maupun di perairan berasal dari
berbagai aktivitas manusia seperti aktivitas rumah tangga,
industri, dan pertanian. Limbah dari aktivitas rumah tangga yang
berdampak buruk bagi lingkungan salah satunya adalah deterjen.

Deterjen dengan jumlah tinggi akan dapat menggangu
kehidupan biota di perairan, dapat merusak organ tubuh dan
dapat menghambat masuknya oksigen dari udara ke dalam
perairan sehingga lama kelamaan ikan akan kehabisan oksigen
sampai akhirnya mengalami kematian. Penelitian sebelumnya
telah dilakukan tentang nilai LCso deterjen terhadap ikan nila
(Oreochromis niloticus). LCso (Median Lethal Concentration) yaitu
konsentrasi yang menyebabkan kematian sebanyak 50% dari
organisme uji. Maulida (2012) menyatakan bahwa LCsp 96 jam
limbah deterjen terhadap ikan nila adalah 24 mg/I. Berdasarkan
uraian diatas perlu dilakukan pengujian tentang pengaruh
surfaktan terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan
struktur jaringan insang ikan nila.

2. Bahan dan metode

2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Okteber - November
2014 bertempat di Laboraturium Hatchery dan Teknologi
Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas
Malikussaleh, Aceh Utara.

2.2 Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih
ikan nila yang berukuran 4-7 cm serta beratnya 1,5-2,5 gram
sebanyak 10 ekor setiap akuarium, deterjen bubuk (rinso), dan
air tawar. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
akuarium, aerasi, saringan kecil, timbangan analitik, alat
pengaduk, alat tulis, kamera, alat ukur kualitas air.

2.3. Metode dan rancangan penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimental yaitu untuk melihat efek surfaktan
terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan struktur

jaringan insang ikan nila.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial dengan empat
perlakuan dan tiga kali ulangan dan mengacu pada penelitian
Maulida (2012) dengan LCso 96 jam limbah deterjen yaitu 24
mg/liter. Nilai konsentrasi aman limbah (safety concentration) di
perairan yaitu 10% dari LCsp 96 jam (Wibisono, 1989 dalam
Thamrin, 2006), maka perlakuannya yaitu:

A: Kontrol

B: Konsentrasi deterjen 3 % dari 24 mg/I
C: Konsentrasi deterjen 6 % dari 24 mg/I
D: Konsentrasi deterjen 9% dari 24 mg/|

2.4. Prosedur penelitian
2.4.1. Persiapan wadah

Wadah percobaan yang digunakan adalah wadah
aquarium yang berukuran 60x30x30cm3 sebanyak 12 unit.

Sebelum digunakan wadah dicuci dengan air bersih agar
akuarium bersih dan bebas penyakit, kemudian dikeringkan dan

dibiarkan selama 24 jam. Selanjutnya diisi air sekitar 20 liter dan
dipasangkan aerasi.

2.4.2. Aklimatisasi ikan uji

Aklimatisasi (adaptasi) ini bertujuan agar biota uji
mampu menyesuaikan diri dari kondisi lingkungan awal dengan
kondisi lingkungan yang baru. Adaptasi ini dilakukan selama *
seminggu sebelum penelitian dimulai.

2.4.3. lkan uji

Benih ikan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah benih yang berukuran panjang 4-7 cm dengan bobot 1,5-
2,5 gram, benih tersebut diperoleh dari penjual. Benih tersebut
diseleksi lebih dahulu guna untuk memilih benih yangsehat dan
bebas dari penyakit serta memiliki ukuran panjang dan berat
yang sama. Padat tebar benih yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 10 ekor/wadah.

2.4.4. Pemeliharaan dan pemberian perlakuan ikan uji

Sebanyak 10 ekor ikan uji dimasukkan kedalam akuarium
yang telah diaerasi. Kemudian masukkan deterjen dengan
konsentrasi 3 %, 6 %, 9 % dari 24 mg/I. Ikan dipelihara selama 30
hari dengan pemberian pakan berupa pelet, dosis pemberian
pakan perhari sebanyak 3 % dari bobot tubuh ikan dengan
frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari yaitu 08.00, 12.00, 16.00
WIB serta dilakukan penyiponan selama 2 hari sekali saat
pemeliharaan.

Wadah pemeliharaan yang akan digunakan adalah
wadah ember yang berdiameter 41 cmsebanyak 12 unit.
Sebelum digunakan akuarium dan alat penelitan seperti serokan,
selang aerasi dicuci dengan sabun dan di bilas dengan air bersih
agar terbebas dari penyakit, kemudian dikeringkan selama 24
jam. Selanjutnya ember diisi air bersalinitas 3 ppt dengan
ketinggian air 9 cm dan dipasangkan aerasi.

2.5. Parameter Pengamatan
2.5.1. Laju Pertumbuhan

Untuk melihat pertumbuhan bobot tubuhikan dapat
dihitung dengan menggunakan rumus Huisman (1967) :

a ={‘/2— l}x 100
Wwo
Keterangan:

a : Laju pertumbuhan harian (% bobot tubuh/hari)
Wt :Bobot rata-rata individu akhir penelitian (g)
WO : Bobot rata-rata individu awal penelitian (g)

t : Lama penelitian (hari)

2.5.2. Survival rate (tingkat kelangsungan hidup)

Tingkat kelangsungan hidup dihitung pada awal dan
akhir penelitian dengan menggunakan rumus (Effendie, 1979)
yaitu:

Nt
SR = o 100

Keterangan: SR: Kelangsungan hidup ikan (%)
Nt : Jumlah ikan hidup diakhir penelitian (ekor)
No : Jumlah ikan hidup diawal penelitian (ekor)
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2.5.3. Pengamatan struktur jaringan (metode histologi)

Histologi adalah pengamatan yang dilakukan pada
jaringan tubuh ikan. Pengamatan yang dilakukan pada penelitian
ini salah satunya pada jaringan insang di akhir penelitian yang
diuji pada laboratorium yang bertempat di Balai Benih Ikan Ujung
Batee Aceh Besar. Adapun metodenya awalnya difiksasi dengan
perendaman pada larutan davidson agar jaringan tetap tahan
seperti jaringan ikan hidup, kemudian organ target insang
dimasukkan di kaset embending, kemudian proses jaringan
dengan menggunakan alkohol bertingkat 70% - 90%, agar organ
target transparan dipindahkan ke larutan xylo/, kemudian
dipindahkan ke larutan parafin agar organ tidak rusak pada saat
pemotongan, kemudian dibekukan untuk dipotong dengan
ketebalan irisan 4um - 6um.

Selanjutnya tahap pewarnaan dengan menggunakan
slide yang direndam dalam larutan xylol, kemudian dimasukkan
ke alkohol absolut dan alkohol 95%, kemudian direndam dengan
haemstoxyline, aquades, dan acid alkohol. Kemudian dicuci
dengan air mengalir dan direndam dengan larutan eosin.
Kemudian dilakukan proses pelekatan dengan gelas penutup
agar tidak rusak dan tidak adanya gelembung udara saat diamati.
Tahap terakhir dilakukan pengamatan pada mikroskop dengan
pembesaran 100 x — 1000 x.

2.5.4. Efisiensi pakan

Perhitungan efisiensi pakan penelitian menggunakan
rumus sebagai berikut (Zonneveld et al., 1991):

(Wt + Wd) — Wo
F

EP= x 100
Keterangan: EP : Efisiensi pakan (%)
Wt : Biomassa ikan akhir (g)
Wo :Biomassa ikan awal (g)
Wd : Biomassa ikan mati (g)
F : Jumlah pakan yang diberikan (g)

2.5.5. Pengukuran kualitas air

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari pagi dan
sore selama uji penelitian dengan mengukur pH dan suhu.

2.6. Analisis data

Untuk melihat besarnya pengaruh pemeliharaan
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan nila
dilakukan uji analisis ragam (Anova) (Sudjana, 1991), dengan
persamaan:

Yij = u+ai + €ij
Keterangan:
Yij : Pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i :  Rataanumum
ai : Efek perlakuan ke-i
€ij : Galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j

Data laju pertumbuhan, kelangsungan hidup dan efisiensi
pakan yang diperoleh, disajikan dalam bentuk tabel dan grafik,
kemudian dianalisis dengan analisis ragam (Anova) apabila
diantara perlakuan menunjukkan dimana Fpiwung > Frabel, bila
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata
Jujur). Analisis data menggunakan Microsoft Excel.

3. Hasil dan pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1. Laju pertumbuhan

Hasil penelitian efek surfaktan terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup dan struktur jaringan insang benih ikan nila
(Oreochromis niloticus) pada pengamatan laju pertumbuhan
(Gambar 1) dapat dilihat bahwa rata-rata laju pertumbuhan
benih ikan tertinggi pada perlakuan A dengan nilai rata-rata 2,84
% bobot tubuh/hari, perlakuan B dengan nilai rata-rata 2,57 %
bobot tubuh/hari, perlakuan C dengan nilai rata-rata 2,54 %
bobot tubuh/hari, dan laju pertumbuhan terendah pada
perlakuan D dengan nilai rata-rata 2,52% bobot tubuh/hari.
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Gambar 1. Rata-rata laju pertumbuhan benih ikan nia (Oreochromis niloticus).
3.1.2. Tingkat kelangsungan hidup

Rata-rata tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila
tertinggi pada perlakuan B dengan nilai persentase kelulusan
hidup 100 % dengan jumlah 30 ekor, perlakuan A dengan nilai
kelulusan hidup sebesar 93,33 % dengan jumlah ikan hidup 28
ekor dari 30 ekor, perlakuan C dengan nilai kelulusan hidup
sebesar 70 % dengan jumlah ikan hidup 22 ekor dari 30 ekor, dan
tingkat kelangsungan hidup terendah pada perlakuan D dengan
nilai kelulusan hidup sebesar 66,67 % dengan jumlah ikan hidup
20 ekor dari 30 ekor (Gambar 2).
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Gambar 2. Rata-rata kelangsungan hidup benih ikan nia (Oreochromis niloticus).

3.1.2. Struktur jaringan (histologi)

Pengamatan histologi yang dilakukan pada penelitian ini
adalah pengamatan pada jaringan bagian insang benih ikan nila
(niloticus) akibat efek surfaktan yang dilakukan pengecekan di
laboratorium pada saat akhir penelitian pemeliharaan ikan.
Pengamatan di bawah mikroskop jelas terlihat perbedaan antar
insang normal (A) dan yang diberi perlakuan (D) bisa dibedakan.
Terlihat pada lamela insangnya, sel epitel dan sel mukosa terjadi
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perubahan akibat deterjen. Hasil perubahan insang dapat dilihat
pada gambar 3,4 dan 5 berikut ini.

Gambar 3. Insang perlakuan A (kontrol). 1. Erytrosit, 2. Sel klorid, 3. Sel epitel, 4.
Tulang kartilago, 5. Sel mukosa.

mukosa.

Gambar 5. Insang perlakuan perlakuan C (konsentrasi 6 %). 1. Hiperplasia,
2. Hipertropi sel mukosa.

Gambar 6. Insang perlakuan perlakuan D (konsentrasi 9 %). 1. Hiperplasia sel
epitel, 2. Hipertropi sel mukosa, 3. Fuse lamela pada sekunder.

3.1.3. Efisiensi pakan

Hasil penelitian efek surfaktan terhadap efisiensi pakan
selama satu bulan, berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat bahwa
rata-rata efisiensi pakan benih ikan nila tertinggi pada perlakuan
A dengan nilai efisiensi pakan sebesar 97,36 %, perlakuan B nilai
efisiensi pakan sebesar 92,96 %, perlakuan C nilai efisiensi pakan
sebesar 83,22 % dan efisiensi pakan terendah pada perlakuan D
dengan nilai rata-rata 77,15 %. Rata-rata efisiensi pakan benih
ikan nila dapat untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 7
berikut ini.

100 -
g 90 -
c 80 -
2 70
5 d
5 60 .|
c
2 50
K]
% 40 -
©
E 30 -
© 20 -
3
£ 10 -
0 A
A (kontrol) B (3%) C (6%) D (9%)
Perlakuan

Gambar 8. Rata-rata efisiensi pakan benih ikan nila (Oreochromis niloticus).

3.1.4. Kualitas air

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian
menunjukkan bahwa suhu berkisar antara 26,2 — 28,0 °C dan nilai
pH berkisar antara 6,9 —7,8.

3.2.  Pembahasan
3.2.1. Laju pertumbuhan

Pertumbuhan dalam istilah sederhana dapat diartikan
sebagai pertambahan ukuran panjang dan bobot tubuh dalam
suatu waktu. Hasil penelitian menunjukkan laju pertumbuhan
tertinggi terdapat pada perlakuan A dengan laju pertumbuhan
2,84 % bobot tubuh/hari (kontrol) karena di media pemeliharaan
tidak terdapat bahan pencemar sehingga pertumbuhan ikan nila
tidak terganggu dan pakan yang dikonsumsi dapat dimanfaatkan
dengan baik.

Laju pertumbuhan terendah terdapat pada perlakuan D
2,52 % (konsentrasi deterjen 9 %) karena di media pemeliharaan
terdapat konsentrasi deterjen lebih tinggi sehingga
mempengaruhi laju pertumbuhan. Hal ini disebabkan karena
pakan yang dimanfaatkan terdapat adanya pengaruh surfaktan
vang terakumulasi ke dalam tubuh ikan vyang dapat
mempengaruhi pertumbuhan. Hal ini diduga bahwa pakan yang
dikonsumsi oleh ikan dimanfaatkan untuk kebutuhan energi
dalam beraktifitas dan menerima adanya perubahan lingkungan
oleh surfaktan. Hal ini sesuai dengan Nirmala et al. (2009) yang
menyatakan bahwa pengaruh polutan dalam media
pemeliharaan dapat mengganggu proses fisiologis dan
metabolisme tubuh akibat terakumulasinya surfaktan sehingga
menghambat pertumbuhan. Pengaruh tersebut merupakan
tekanan lingkungan bagi ikan sehingga ikan akan mereduksi
pertumbuhannya. Tereduksinya pertumbuhan ikan juga dapat
terjadi karena surfaktan yang terakumulasi menyebabkan organ
tubuh ikan mengalami gangguan sehingga mengakibatkan laju
konsumsi pakan menurun dan pemanfaatan energi yang berasal
dari makanan lebih banyak digunakan untuk mempertahankan
diri dari tekanan lingkungan serta mengganti bagian sel yang
rusak akibat bahan asing sehingga kelebihan energi dari
penggunaan sangat sedikit yang dimanfaat untuk menambah
bobot tubuh.

Affandi dan Tang (2002) menyatakan bahwa polutan
dapat berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap
perilaku makanan, cara makan, penyerapan, pencernaan,
asimilasi, ekskresi dan perubahan pada tingkat hormonal yang
akhirnya berpengaruh pada pertumbuhan. Adanya fluktuasi dan
ketersediaan makanan, kondisi perairan dan kondisi ikan
berpengaruh terhadap besarnya energi yang dikonsumsi oleh
seekor ikan, sehingga energi yang dikonsumsi tersebut dapat
lebih besar atau lebih kecil dari energi yang dibutuhkan. Hal ini
mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan energi

93



Acta Aquatica 2:2 (Oktober, 2015): 90-96

tumbubh. Selanjutnya Zahri (2008) menyatakan bahwa perubahan
lingkungan dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku ikan
nila yang berupa kehilangan penyesuaian diri terhadap
lingkungan, mempengaruhi pertumbuhan, proses reproduksi,
biokimia serta terganggunya fungsi jaringan. lkan nila terlihat
hypersensitif dan mengalami gangguan adaptasi terhadap
lingkungan dengan berenang ke dasar dan permukaan air tidak
teratur, kadang gerakannya tidak beraturan. Kondisi ini diduga
bahwa ikan berusaha untuk mendapatkan oksigen. Uji analisis
menunjukkan bahwa efek surfaktan terhadap laju pertumbuhan
benih ikan nila (Oreochromis niloticus) tidak berpengaruh nyata
(tn) pada keempat perlakuan dengan nilai Fhitung 3,62 < Ftabel (0,05)
4,07.

3.2.2. Tingkat kelangsungan hidup

Kelangsungan hidup yaitu persentase jumlah benih ikan
nila yang masih hidup setelah perlakuan. Kelangsungan hidup
berfungsi untuk menghitung persentase ikan yang masih hidup
pada akhir penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi terdapat
pada perlakuan B dengan persentase kelulusan hidup 100 %
(konsentrasi deterjen 3 %) karena ikan nila masih dapat
mentolerir kandungan deterjen di media pemeliharaan sehingga
masih tetap hidup. Persentase kelulusan hidup pada perlakuan A
menunjukkan nilai 93,33 % (kontrol) karena ikan uji mengalami
kematian, namun masih dalam batas normal. Perlakuan C
persentase kelulusan hidup 70 % (konsentrasi deterjen 6 %) ikan
uji mengalami penurunan tingkat kelangsungan hidup. Gejala
klinis yang ditimbulkan ikan mulai berenang kedasar menuju
sudut dan mulai lemah, sehingga lama kelamaan mengalami
kematian. Hal ini berkaitan dengan kemampuan ikan untuk
mentolerir surfaktan yang terdapat pada media hidupnya. Akibat
dari hal tersebut ikan uji semakin tidak mampu menetralisir
pengaruh yang ditimbulkan oleh bahan surfaktan yang
terkandung di dalam media uji.

Tingkat kelangsungan hidup terendah terdapat pada
perlakuan D persentase kelulusan hidup 66,67 % (konsentrasi
deterjen 9 %). Fenomena ini menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi yang dilarutkan pada media hidup ikan uji, maka
tingkat kelangsungan hidup akan semakin rendah. Penurunan
persentase  kelangsungan hidup seiring meningkatnya
konsentrasi deterjen diduga karena kandungan surfaktan
tersebut yang dapat membuat ikan mengalami stres, berenang
miring di permukaan dan kedasar serta insang, tubuh dan mata
tampak pucat sehingga mematikan organisme uji. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Prihessy (1999) yang menyatakan
bahwa lingkungan perairan tercemar limbah deterjen dalam
konsentrasi tinggi dapat membahayakan kehidupan biota air.
Menurut Kusno (1991) bahwa dengan konsentrasi yang rendah
kemungkinan besar menyebabkan kematian organisme secara
tidak langsung yaitu terakumulasinya surfaktan di dalam tubuh
ikan.

Uji analisis menunjukkan bahwa efek surfaktan terhadap
tingkat kelangsungan hidup benih ikan nila (Oreochromis
niloticus) berpengaruh sangat nyata, nilai tertinggi pada
perlakuan konsentrasi 3 % (100%), sedangkan nilai terendah
pada perlakuan konsentrasi 9 %, (66,67 %) dengan nilai Fhitung
19,93 > Fiabel (0,01) 7,59. Hasil uji lanjut BNJ diperoleh bahwa
perlakuan C dan D berbeda dengan perlakuan A dan B.

3.2.3. Pengamatan histologi
Pengamatan histologi adalah pengamatan vyang

dilakukan pada jaringan tubuh ikan, yang dapat mengalami
kerusakan akibat surfaktan salah satunya yaitu jaringan insang.

Insang merupakan organ respirasi utama yang bekerja dengan
mekanisme difusi permukaan dari gas-gas respirasi (oksigen dan
karbondioksida) (Rastogi, 2007).

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengamatan
pada jaringan insang di bawah mikroskop setiap perlakuan
menunjukkan perbedaan. Pada perlakuan A (kontrol) insangnya
normal, perlakuan B (konsentrasi deterjen 3 %) insang mulai
terjadi hiperplasia sel mukosa. Pperlakuan C (konsentrasi
deterjen 6 %) pada insang terjadi hiperplasia dan hipertropi sel
mukosa dan perlakuan D (konsentrasi 9 %) pada insang terjadi
hipertropi sel mukosa dan hiperplasia sel epitel sehingga menjadi
terangkat selanjutnya lamela sekundernya kelihatan menyatu
(fuse). Hal ini sesuai dengan Santoso et al. (2013) menyatakan
bahwa kerusakan insang dapat berupa pembengkakan sel,
hiperplasia, epitel lepas dari jaringan dibawahnya, fusi
(peleburan) lamela sekunder akibat hiperplasia epitelium insang.
Kemudian lapisan epitel yang tipis dapat berhubungan langsung
dengan lingkungan luar menyebabkan insang berpeluang besar
terpapar oleh bahan pencemar yang ada di perairan. Kerusakan
sekecil apapun dapat menyebabkan terganggunya fungsi insang
sebagai pengatur osmose dan kesulitan bernafas.

Ploeksic et al. (2010) menyatakan bahwa hiperplasia
sering terjadi akibat pemaparan yang berasal dari bahan-bahan
kimia. Fusi lamela dan hiperlasia pada insang ikan dapat
disebabkan oleh polusi yang menyebabkan berubahnya struktur
sel klorid. Selanjutnya menurut Santoso et al. (2013), hiperplasia
terjadi disertai dengan peningkatan jumlah sel-sel mukus didasar
lamela dan mengakibatkan fusi lamela. Suparjo (2010)
menyatakan bahwa hiperplasia dapat mengakibatkan penebalan
jaringan epitel. Hiperplasia dapat terjadi akibat berbagai polutan
kimia. Ikan yang terpapar deterjen memperlihatkan pemisahan
antara sel epithelium dan sistem yang mendasari sel tiang yang
dapat mengarah pada keruntuhan dari struktur lamela sekunder
dan dapat menyebabkan peningkatan jumlah sel-sel klorid.
Adapun pendapat Ersa (2008), penyebab lain hiperlasia insang,
penebalan lamela dan fusi adalah defisiensi nutrisi. Suparjo
(2010) menyatakan hiperplasia dapat mengurangi luas
permukaan lamela sekunder untuk pertukaran gas yang
dilakukan oleh eritrosit. Adanya hemorrhagi (pendarahan) pada
lamela karena terjadinya kontak langsung dengan deterjen pada
saat respirasi. Terjadinya iritasi menyebabkan semakin tingginya
daya osmotik pembuluh darah sehingga cairan pada kapiler
darah keluar dan kemudian masuk ke jaringan sekitarnya
sehingga sel bertambah besar. Tanjung (1982) menyatakan
tingkat kerusakan pada insang yang berhubungan dengan
toksisitas yaitu ada beberapa tingkat. Tingkat |, terlepasnya sel-
sel epithelium dari jaringan dibawahnya. Tingkat I, terjadi
hiperplasia pada basal proximal lamela sekunder. Tingkat llI,
hiperplasia menyebabkan bersatunya dua lamela sekunder.
Tingkat IV, hampir seluruh lamela sekunder mengalami
hiperplasia. Tingkat V, hilangnya struktur lamela sekunder dan
rusaknya filamen.

Dengan mengamati kerusakan-kerusakan histologi
insang ikan nila dapat disimpulkan bahwa tingkat kerusakan
insangnya sudah termasuk kerusakan tingkat ketiga dan
keempat. Semakin tinggi konsentrasi zat pencemar (deterjen),
maka kerusakan pada organ insang akan semakin meningkat.

3.2.4. Efisiensi pakan

Efisiensi pakan merupakan seberapa banyak pakan yang
dimanfaatkan oleh ikan dari total pakan yang diberikan atau
jumlah pakan yang dihabiskan selama pemeliharaan. Adapun
pakan yang diberikan selama penelitian oleh benih ikan nila
adalah 3 % dari bobot tubuh. Hasil penelitian yang telah
dilakukan, efisiensi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan A
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dimana ikan mampu memanfaatkan pakan 97,36 % (kontrol)
karena perairan tidak tercemar sehingga pakan yang dikonsumsi
dicerna dan diserap dengan baik.

Efisiensi pakan terendah terdapat pada perlakuan D
dimana ikan hanya mampu memanfaatkan pakan 77,15 %
(konsentrasi deterjen 9 %) karena pada wadah pemeliharaan
adanya pengaruh surfaktan yang dapat menyebabkan pakan sulit
untuk dicerna dan diserap. Hal ini diduga bahwa ikan kurang
optimal dalam mencerna dan menyerap pakan yang diberikan
sehingga daging (bobot) yang dihasilkan pun tidak maksimal.
Berdasarkan hal tersebut nilai efisiensi pakan pada ikan nila yang
diberi surfaktan lebih kecil dibandingkan ikan nila tanpa
pemberian surfaktan. Hal ini sesuai dengan Nirmala et al. (2009)
menyatakan bahwa ikan memiliki kemampuan terbatas untuk
melakukan proses pencernaan dan penyerapan makanan dengan
kondisi perairan yang tercemar. Salah satu perubahan yang
terjadi adalah perubahan pada pertumbuhan, yang berpengaruh
pada ketersediaan makanan di perairan tersebut. Menurut
pendapat Kusriani et al. (2012) adanya pengaruh surfaktan yang
masuk pada tubuh ikan, dapat menghambat proses metabolisme
dalam tubuh.

Uji analisis menunjukkan bahwa efek surfaktan terhadap
efisiensi pakan benih ikan nila (Oreochromis niloticus) berbeda
sangat nyata. Nilai tertinggi pada perlakuan kontrol (97,36 %),
sedangkan nilai terendah pada perlakuan konsentrasi 9 %, (77,15
%) dengan nilai Fhitung 15,69 > Frabel (0,01) 7,59. Hasil uji BNJ
diperoleh bahwa perlakuan D berbeda dengan perlakuan A.

3.2.5. Kualitas air

Air adalah sumber daya alam yang diperlukan untuk
kehidupan makhluk hidup yang merupakan senyawa sederhana
H,0, dan tidak ada satupun makhluk hidup yang berada di bumi
ini yang tidak membutuhkan air (Effendi, 2003). Kualitas air
merupakan faktor fisika kimia yang dapat mempengaruhi
lingkungan media pemeliharaan yang secara langsung dapat
diukur. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian
yaitu suhu dan pH. hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
suhu perlakuan A (kontrol) berkisar 26,2-28,1 °C, perlakuan B
(konsentrasi 3 %) suhu berkisar 26,2-28,0 °C, perlakuan C
(konsentrasi 6 %) suhu berkisar 26,3-28,1 °C, dan perlakuan D
suhu berkisar 26,2-28,0 °C. Kisaran nilai suhu selama penelitian
masih berada dalam kondisi baik bagi ikan nila. Hal ini sesuai
dengan Khairuman & Amri (2008) menyatakan bahwa suhu
optimum untuk pertumbuhan bagi ikan adalah 25-30 °C.

Menurut Boyd (1990) suhu air mempunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap proses pertukaran zat atau
metabolisme makhluk hidup. Selain itu juga berpengaruh
terhadap kadar oksigen terlarut dalam air, pertumbuhan, dan
nafsu makan ikan. lkan tropis tumbuh dengan baik pada suhu air
antara 25-32 °C. Suhu demikian ini umumnya terjadi di Indonesia
sehingga dapat menguntungkan bagi usaha budidaya ikan. Suhu
sangat penting bagi kehidupan ikan, walaupun suhu tidak
mempengaruhi kematian ikan secara langsung. Selanjutnya hasil
penelitian yang diperoleh menunjukkan pH perlakuan A (kontrol)
berkisar 6,9-7,7 pH perlakuan B (konsentrasi 3 %) berkisar 6,9-7,6
pH perlakuan C (konsentrasi 6 %) berkisar 7,1-7,8 dan pH
perlakuan D (konsentrasi 9 %). Berarti kisaran nilai pH selama
penelitian masih dalam kondisi baik bagi ikan. Hal ini sesuai
dengan Khairuman & Amri (2008) menyatakan bahwa
persyaratan optimal kualitas air untuk pH berkisar antara 6,5-8,6.
Menurut Boyd (1990) pH berpengaruh terhadap semua proses
kimiawi didalam ekosistem perairan. Toleransi organisme air
terhadap pH selalu bervariasi dan dipengaruhi oleh suhu, oksigen
terlarut, jenis dan organisme. Bagi kehidupan organisme
perairan pH yang ideal berkisar antara 6,5-8,5 sedangkan pH air

dibawah 4 dapat menyebabkan kematian ikan, pH diatas 9,5
dapat menyebabkan reproduksi ikan berkurang. Selain itu
penyiponan juga dilakukan terhadap feses dan adanya
penambahan aerasi yang cukup untuk membantu dalam
menjaga kualitas air dalam batas normal.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian selama 30 hari tentang efek
surfaktan terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan
struktur jaringan insang benih ikan nila (Oreochromis niloticus),
dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa konsentrasi
Surfaktan 3 %, 6 %, dan 9 % berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan, kelangsungan hidup, struktur jaringan insang dan
efisiensi pakan ikan nila (Oreochromis niloticus). Semakin tinggi
konsentrasi surfaktan maka laju pertumbuhan semakin rendah,
tingkat kelangsungan hidup semakin rendah dan efisiensi pakan
semakin rendah. Pada histologi insang terdapat kerusakan yang
disebabkan oleh pengaruh surfaktan yaitu terjadinya hiperplasia
dan hipertropi pada sel mukosa serta terjadinya hiperplasia sel
dan terjadi fuse pada lamela sekunder.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hatchery dan Teknologi
Budidaya Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
Universitas Malikussaleh, dimulai dari tanggal 10 Juni sampai
dengan 9 Juni 2015. lkan uji yang digunakan adalah benih ikan
Koi yang berukuran 5 — 7 cm. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahu pengaruh media filter pada sistem resirkulasi air
terhadap pemeliharaan ikan koi. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
non factorial dengan empat perlakuan dan tiga kali ulangan.
Pertambahan panjang terbesar terdapat pada filter arang yaitu
0,47 cm dan terkecil pada filter kijing yaitu 0,36 cm.
Pertambahan berat terbesar terdapat pada filter kontrol yaitu
1,21 gram dan terkecil pada filter kijing yaitu 1 gram. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media filter pada sistem
resirkulasi air tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan,
konversi pakan dan kelangsungan hidup ikan koi.

Kata kunci: Koi; Filter; Resirkulasi

Abstract

This study was carried out at Hatchery and Aquaculture
Technology Laboratory, Aquaculture Department Agriculture
Faculty Malikussaleh University started on June 10th to July 9th
2015. Experimented fish was goldfish fingerling which had length
5-7 cm.The purpose of this study was to know the effect of filter
media on water recirculation system in raising goldfish.
Experimental design used was non-factorial completely
randomized design with four treatments and three replications.
the highest length growth of goldfish was showed in charcoal
filter which was 0, 47 cm while the lowest one was in kijing filter
which was 0,36 cm. The highest weight growth of goldfish was
obtained in control filter which was 1,21 grams and the lowest
one was in clams (kijing) filter which was 1 gram. The result
implied that filter media on water recirculation system did not
give significant different on growth, food convertion ratio, and
survival rate of gold fish.

Keywords: Gold Fish; Filter; Recirculation

1. Pendahuluan

Ikan koi merupakan ikan hias favorit dan banyak
digemari oleh masyarakat luas di Indonesia. Ikan koi sampai saat
ini masih menjadi salah satu komoditas bernilai tinggi dalam
bidang perikanan. Apabila dipelihara dalam skala besar dapat
digunakan sebagai mata pencaharian sekaligus dapat
menciptakan lapangan pekerjaan baru. lkan koi juga dapat
dipelihara di dalam akuarium sebagai penyaluran hobi dengan
mengamati keindahan geraknya.

Pengembangan industri akuakultur untuk meningkatkan
produksi dibatasi oleh beberapa faktor yaitu keterbatasan air,
lahan dan polusi terhadap lingkungan. Air sebagai media
pemeliharan ikan harus selalu diperhatikan kualitasnya.

* Korespondensi: Prodi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian,
Universitas Malikussaleh. Kampus utama Reuleut,

Kabupaten Aceh Utara, Aceh, Indonesia.

Tel: +62-645-41373 Fax: +62-645-59089.

e-mail: ririezra@yahoo.com

Intensifikasi budidaya melalui padat tebar dan laju pemberian
pakan yang tinggi dapat menimbulkan masalah kualitas air.
Walaupun ikan memakan sebagian besar pakan yang diberikan
tetapi persentase terbesar diekskresikan menjadi buangan
metabolik (nitrogen). Usaha yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi permasalahan di atas adalah mengaplikasikan
sistem resirkulasi akuakultur. Sistem resirkulasi pada prinsipnya
adalah penggunaan kembali air yang telah dikeluarkan dari
kegiatan budidaya. Fokus utama pada sistem resirkulasi adalah
pemindahan amonia sebagai zat hasil proses metabolisme ikan.
Sistem resirkulasi dapat dilakukan dengan menggunakan media
filter yang berbeda berupa arang, kijing dan tumbuhan paku.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
pengaruh media filter pada sistem resirkulasi air terhadap
pertumbuhan, konversi pakan dan kelangsungan hidup ikan koi
dan mengetahui media filter mana yang terbaik pada sistem
resirkulasi air untuk pertumbuhan ikan koi. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi informasi yang dapat digunakan
sebagai referensi dalam penelitian ikan koi.
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2. Bahan dan metode

2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2015
yang bertempat di Laboratorium Hatchery dan Teknologi
Budidaya Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
Universitas Malikussaleh.

2.2. Bahan dan alat

Penelitian ini menggunakan sistem resirkulasi dengan
menempatkan media filter terpisah dari wadah pemeliharaan
ikan yaitu akuarium dengan ukuran 60 x 40 x 30 cm3 dan diisi air
sebanyak 30 L, wadabh filter berupa ember dengan volume 30 liter
air dengan menggunakan pompa berkekuatan 50 L/menit..

2.3. Metode dan rancangan penelitian

Metode penelitian dilakukan secara eksperimental
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial 4 perlakuan 3 kali ulangan. Filter yang digunakan saat
penelitian masing — masing sebanyak 600 gram. Parameter-
parameter yang diamati adalah kualitas air berupa pH, suhu
amonia, pertumbuhan, konversi pakan dan kelangsungan hidup
ikan koi.

Penelitian pendahuluan dilakukan untuk pengkondisian
sistem. Jumlah ikan yang digunakan setiap perlakuan adalah 30
ekor, pemberian pakan diberikan dua kali/hari. Pakan yang
diberikan pada ikan diberi secara at-satiation atau
sekenyangnya. Data pertumbuhan, konversi pakan dan
kelangsungan hidup ikan koi akan dianalisis menggunakan uji
sidik ragam menggunakan aplikasi SPSS dan disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik serta dilakukan pembahasan secara
deskriptif.

3. Hasil dan pembahasan
3.1 Kualitas air media

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisaran parameter kualitas air media pemeliharaan dan hasill
pengukuran pada saat penelitian.

Perlakuan Kontrol Arang Kijing Azolla
pH 7,1-8,1 7,1-8,2 7,0-8,2 7,1-8,5
Suhu 28,1-31,1 28,0-30,4 28,1-30,1 28,0-30,8
Amonia 0,03 -3,34 0,03 -2,82 0,08 -3,28 0,03-0,17

Derajat keasaman (pH) juga menentukan bagi
pertumbuhan ikan. Nilai keasaman air menunjukkan kisaran
yang berbeda dari setiap perlakuan. Pada filter kontrol 7,1 -8,1,
filter arang 7,1 — 8,2, filter kijing 7,0 — 7,9 dan filter azolla 7,1 —
8,5. Derajat keasaman (pH) menunjukkan keadaan air pada
kondisi asam atau basa. Dari tabel 8 diatas menunjukkan pH pada
media pemeliharaan ikan koi berada pada kisaran yang baik. Hal
ini sesuai dengan pendapat Perkasa dan Hikmat (2001) yang
menyatakan bahwa kisaran pH yang baik untuk pemeliharaan
ikan koi yaitu 6,5 - 8,5.

Suhu air merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  nafsu makan dan pertumbuhan ikan,
metabolisme ikan serta mempengaruhi kadar oksigen yang
terlarut dalam air. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air
bahwa suhu air cenderung stabil dan tidak menunjukkan adanya

kenaikan dan penurunan secara drastis dan tetap pada kisaran
yang baik untuk pemeliharaan benih ikan koi. Pada filter Kontrol
28,1°—31,1°C, filter arang 28,0° — 30,4°C, filter kijing 28°—-30,1°C
dan filter Azolla 28° — 31,1 °C. Hal ini sesuai dengan pendapat
Khairuman dan Amri, 2000) bahwa ikan koi dapat hidup pada
suhu yang berkisar antara 25° — 30°C.

Amonia adalah senyawa nitrogen dan hidrogen yang
memiliki aroma tajam dengan bau yang khas. Sebuah molekul
amonia terbentuk dari ion nitrogen bermuatan negatif dan tiga
ion hidrogen bermuatan positif, dan karena itu secara kimia
direpresentasikan sebagai NH3. Amonia dapat terjadi secara
alami atau dapat diproduksi (Silaban et al., 2012). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan selama 28 hari, dapat dilihat
parameter amonia selama empat minggu menunjukkan hasil
yang berbeda pada masing-masing perlakuan. Rata-rata
parameter amonia pada tiap perlakuan dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik peningkatan amonia pada tiap perlakuan.

Berdasarkan grafik di atas parameter amonia meningkat
pada hari ke 7. Peningkatan amonia terbesar pada hari ke 7
terdapat pada filter arang, kontrol dan kijing, sedangkan pada
filter azolla peningkatan amonianya tidak terlalu tinggi. Pada hari
ke 14 seluruh parameter amonia pada masing-masing perlakuan
menjadi lebih rendah. Pada hari ke 21 juga demikian, tetapi pada
filter arang meningkat sedikit. Pada hari ke 28 parameter amonia
dari seluruh perlakuan kembali menjadi rendah.

3.2.  Pertambahan panjang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media filter pada
sistem resirkulasi air memiliki hasil yang berbeda terhadap
pertambahan panjang ikan koi. Rata-rata pertambahan panjang
ikan koi untuk masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Pertambahan panjang benih ikan koi (Cyprinus carpio L).

Media filter Rata-rata pertambahan panjang (cm)
Kontrol 0,45
Arang 0,47
Kijing 0,36
Azolla 0,44

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata
pertambahan panjang tertinggi terdapat pada filter arang
sebesar 0,47 cm, disusul filter kontrol 0,45 cm, filter azolla 0,44
cm dan pertambahan panjang terendah pada filter kijing sebesar
0,36 cm. Kondisi pertambahan panjang pada kontrol tidak sejalan
dengan pertambahan beratnya. Menurut Dewiyanti, et al.,
(2012) bahwasanya kondisi panjang dan berat ikan tidak
selamanya sejalan. Kondisi ini disebut dengan allometrik. Hal ini
terjadi karena pengaruh reaksi gen, keturunan, sex, umur, parasit
dan penyakit pada tubuh ikan.
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Hasil analisa Anova menunjukkan bahwa media filter
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang ikan
koi dengan nilai Fhiwng (0,562) < Frabel 0.05 (4,07). Pada filter arang
terdapat pertambahan panjang yang terbaik, hal ini diduga
karena pada arang mengandung karbon yang dapat menyerap
amonia, proses filterisasi yang menjadi lebih optimal sehingga
dapat menambah nafsu makan ikan dan proses metabolismenya
tidak terganggu sehingga pertumbahan panjang ikan menjadi
baik. Penggunaan filter berguna sebagai filterisasi bagi air yang
digunakan untuk budidaya. Nilai kualitas air dipengaruhi oleh
media filter. Selanjutnya air dengan sistem resirkulasi lebih
terjaga kualitasnya (Lasordo, 1998). Hal ini didukung oleh
penelitian Mulyadi et al. (2013) yang menyatakan bahwa media
filter pada sistem resirkulasi tidak berpengaruh nyata pada
pertambahan panjang ikan koi.

3.3. Pertambahan berat

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata pertambahan berat berbeda. Rata-rata pertambahan berat
ikan koi untuk masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel
3. Rata-rata pertambahan berat tertinggi terdapat pada filter
kontrol sebesar 1,21 gr, disusul filter Azolla 1,18 gr, filter arang
1,10 gr dan pertambahan berat terendah pada filter kijing
sebesar 1,00 gr. Pertumbuhan vyang ditandai dengan
meningkatnya berat dan panjang tubuh ikan menunjukkan
bahwa pemberian pakan yang diberi selama penelitian mampu
meningkatkan pertumbuhan. Hasil analisis Anova menunjukkan
bahwa media filter tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan berat ikan koi Fhitung (0,351) < Fraber 0.05 (4,07).
Pertambahan berat paling besar terdapat pada filter kontrol, hal
ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya media filter, hasil
pertambahan beratnya sama dengan tidak adanya media filter.

Tabel 3. Pertambahan berat benih ikan koi (Cyprinus carpio L).

Media filter Rata-rata pertambahan berat (gr)
Kontrol 1,21
Arang 1,1
Kijing 1
Azolla 1,18

34. Konversi pakan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa media
filter pada sistem resirkulasi air menunjukkan hasil yang berbeda

terhadap konversi pakan benih ikan koi (Gambar 2).
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Gambar 2. Konversi pakan pada masing-masing perlakuan.

Rata-rata konversi pakan tertinggi terdapat pada filter
arang sebesar 2,10 gr, disusul filter kijing 1,99 gr, filter azolla 1,60
gr dan konversi pakan terendah pada filter kontrol sebesar 1,52
gr.

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa media filter
tidak berpengaruh nyata terhadap konversi pakan ikan koi Fhitung
(0,142) < Faper 0.05 (4,07). Hal ini menunjukkan bahwa ikan dapat
memanfaatkan pakan yang diberikan dengan baik sehingga
pakan tersebut terserap dan berubah menjadi daging. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Mudjiman (2001), bahwa nilai rasio
konversi pakan berhubungan erat dengan kualitas pakan,
sehingga semakin rendah nilainya maka semakin baik kualitas
pakan dan makin efisien ikan dalam memanfaatkan pakan yang
dikonsumsinya untuk pertumbuhan. Sehingga bobot tubuh ikan
dapat meningkat dikarenakan pakan dapat dicerna secara
optimal. Hal ini didukung oleh penelitian Putra et al. (2011) yang
menyatakan bahwa media filter pada sistem resirkulasi tidak
berpengaruh nyata pada konversi pakan ikan koi.

3.4.  Kelangsungan hidup

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 28
hari, dapat dilihat tingkat kelangsungan hidup benih ikan koi
selama empat minggu menunjukkan hasil yang berbeda pada
masing-masing perlakuan. Rata-rata kelangsungan hidup benih
ikan koi dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kelangsungan hidup benih ikan koi (Cyprinus carpio L)

Rata-rata kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada
filter arang sebesar 100 %, disusul filter azolla sebesar 89,99 %,
hal ini disebabkan pada saat penelitian azollanya mati, sehingga
warna air menjadi keruh yang menjadikan ikan stres sehingga
menyebabkan kematian. Kematian azolla disebabkan kurangnya
sinar matahari, sehingga azolla tidak dapat melakukan
fotosintesis (Dewi, 2007).

Pada filter kontrol kelangsungan hidupnya 88,89 %,
kelangsungan hidup terendah pada perlakuan kontrol
disebabkan kualitas air yang menurun karena tidak ada filter. Hal
ini menyebabkan air menjadi keruh dan parameter amonia
meningkat akibat adanya penumpukan feses. Kelangsungan
hidup terendah terdapat pada filter kijing, yaitu sebesar 83,33 %.
Hal ini disebabkan pada saat penelitian ada beberapa ekor kijing
yang mati sehingga dapat memperburuk kualitas air. Kematian
kijing diduga karena penempatan kijing di dalam wadah tidak
sesuai dengan habitatnya yang tidak ada lumpur dan juga batu
tempat kijing melekat (Sugiri, 1989).

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa media filter
tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan koi
Fhitung (1,099) < Fiabel 0.05 (4,07). Terbukti bahwa Persentase
kelulushidupan adalah perbandingan jumlah ikan uji yang hidup
pada akhir penelitian dengan awal penelitian pada satu periode
dalam satu populasi. Hal ini disebabkan bahwa pada filter arang
terjadinya proses filterisasi yang optimal sehingga menghasilkan
kualitas air yang bagus di dalam media pemeliharaan ikan koi. Hal
ini didukung oleh penelitian Nugroho et al. (2013) yang
menyatakan bahwa media filter pada sistem resirkulasi
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menggunakan filter arang tidak berpengaruh nyata pada
kelangsungan hidup ikan koi.

Sistem resirkulasi dapat memperbaiki kualitas air di
dalam media pemeliharaan yang sangat berpengaruh bagi
kehidupan ikan koi. Selain kualitas air ada faktor lain yang
menunjang kelulushidupan seperti pemberian pakan yang cukup.
lkan koi termasuk ikan yang mudah beradaptasi dengan
lingkungan. Kematian ikan dapat terjadi disebabkan oleh
predator, parasit, penyakit, populasi, keadaan lingkungan yang
tidak cocok serta fisik yang disebabkan oleh penanganan
manusia. Selanjutnya faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor abiotik dan biotik,
antara lain: kompetitor, kepadatan populasi, umur dan
kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungan (Effendi,
1979).

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pertambahan panjang tidak sejalan dengan pertambahan berat
pada ikan koiyang disebut dengan istilah allometrik. Penggunaan
media filter baik berupa arang, kijing dan azola tidak
berpengaruh nyata pada pertumbuhan, konversi pakan dan
kelangsungan hidup ikan koi.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi
yang berbeda pada pakan terhadap pertumbuhan ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus) yang dilaksanakan pada tanggal 22
Mei - 22 Juni 2014 di Laboratorium Hatchery dan Teknologi
Budidaya Program Studi Budidaya Perairan, Reulet Aceh Utara.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
ekperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) Non Faktorial dengan empat perlakukan dan tiga kali
ulangan Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi yang
berbeda pada pakan pelet memberi pengaruh yang sangat
berbeda nyata terhadap konsumsi pakan harian, pertumbuhan
berat maupun panjang, rasio konversi pakan, respon ikan
terhadap pakan pada ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)
dimana Fhitung > Ftabel. Dari hasil uji BNT diperoleh bahwa
konsumsi pakan harian, pertumbuhan, dan respon ikan terhadap
pakan terbesar diperoleh pada perlakuan D, A, C dan B.
Sedangkan nilai rasio konversi pakan tertinggi diperoleh pada
perlakuan A, D, C dan B. Dari hasil penelitian juga diperoleh hasil
bahwa pengaruh formulasi yang berbeda pada pakan pelet
memberi angka kelulushidupan ikan lele dumbo (Clarias
gariepinus) semua perlakuan yaitu 100%. Parameter kualitas air
pada saat penelitian yaitu rata-rata suhu 26-28 °C dan pH 7,4-
7,5. Nilai ini cocok dan layak untuk kehidupan ikan lele dumbo
(Clarias gariepinus). Diharapkan ada penelitian lanjutan
mengenai pemberian pakan pelet yang diformulasikan dari
bahan yang berbeda terhadap jenis ikan lainnya.

Kata kunci: komsumsi pakan harian; pertumbuhan; konversi
pakan; respon ikan; tingkat kelangsungan hidup; lele dumbo

Abstract

This study aimed to determine the effect of different feed
formulations on the growth of African catfish (Clarias gariepinus)
which was held on May 22t - Juni 2014 at Laboratory of
Aquaculture Hatchery and Technology Studies Program
Aquaculture, Reulet North Aceh. The method used in this study
was an experimental method using a completely randomized
design (CRD) Non-factorial with four treatments and three
replications The results showed that different formulations on
feed a significantly different influence on daily feed consumption,
weight and length growth, feed conversion ratio, the response of
fish to feed on African catfish (Clarias gariepinus) where as Fvalue
> F table. The biggest respons on daily feed intake growth added
obtained from feed without addition of others alternatife. Then
it was followed by feed A, C and B. While the highest feed
conversion ratio values obtained in treatments A, D, C and B.
From the results of the study also the result that the effect of
different formulations on feed pellets give the fish survival rate
of African catfish (Clarias gariepinus) all treatment that is 100%.
Water quality parameters at the time of the study with an
average temperature of 26-28 °C and pH 7.4 to 7.5. This value is
suitable and feasible for the life of African catfish (Clarias
gariepinus). It is expected that no further research on feeding
pellets formulated from different materials to other fish species.

Keywords: daily feed consumption; growth, feed conversion, feed
the fish response; survival rates; cat fish
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Universitas Malikussaleh. Kampus utama Reuleut,

Kabupaten Aceh Utara, Aceh, Indonesia.
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1. Pendahuluan

Pembudidayaan ikan lele saat ini cukup berkembang
pesat dikarenakan ikan lele merupakan ikan bernilai ekonomis
tinggi. Permasalahan umum dalam pembudidayaan ikan lele
dumbo pada budidaya terkontrol atau intensif yaitu sangat
banyak menghabiskan pakan sehingga jika diperhitungkan
kebanyakan modal para petani dihabiskan untuk membeli pakan.

Menurut hasil survei, pakan buatan yang beredar di
pasaran saat ini memiliki harga yang relatif mahal. Pada tahun
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2011 harga pakan pelet Rp 6.500/kg, pada tahun 2012 pakan
pelet naik menjadi Rp. 7000/kg dan pada tahun 2013 harga pelet
naik menjadi Rp.7.500/kg. Mahalnya harga pakan pelet
disebabkan oleh mahalnya tepung ikan vyang masih
menggunakan tepung impor dari luar. Maka dari itu perlu dicari
bahan alternatif lainnya untuk bisa mengatasi masalah
kebutuhan pakan sehingga bisa mengurangi penekanan biaya
dalam pembelian pakan. Salah satu cara yang bisa diterapkan
yaitu dengan cara melakukan penambahan sebagian sumber
protein yang berbeda dalam formulasi pakan, sehingga dapat
mengurangi pemakaian tepung ikan. Beberapa bahan alternatif
yang bisa digunakan dan memiliki sumber protein yang tinggi dan
hampir setara dengan kandungan protein tepung ikan yaitu
tepung keong mas, tepung bekicot dan tepung cacing tanah
(Mudjiman, 2001)

Keong mas, bekicot dan cacing tanah merupakan biota
yang sangat mudah didapatkan, ketersediaannya yang selalu ada
sepanjang tahun serta kandungan proteinnya tinggi. Analisa
kandungan protein tepung keong mas, tepung bekicot dan
tepung cacing tanah memiliki kandungan protein yang hampir
setara dengan kandungan protein dari tepung ikan, sehingga
dapat dijadikan bahan baku untuk pelet. Kualitas pakan
dikatakan baik jika dapat digunakan untuk meningkatkan selera
makan dan pertumbuhan dari ikan yang dibudidaya. Oleh sebab
itu pakan yang diformulasikan dari jenis bahan baku yang
berbeda perlu dilakukan penelitian untuk melihat pertumbuhan
dari ikan lele dumbo.

2. Bahan dan metode

2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 22 Mei — 22 Juni 2014 di
Laboratorium Hatchery dan Teknologi Budidaya Program Studi
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh,
Reulet Aceh Utara.

2.2. Bahan dan alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah tepung ikan, perekat cmc, minyak ikan,
mineral premix, vitamin c, dedak halus, tepung cacing tanah,
tepung bekicot, tepung keong mas, benih ikan lele, deterjen,
saringan, bak fiber, aerator, alat pengukur kualitas air, kamera,
aquarium, timbangan analitik, penggaris dan alat pembuat pakan

2.3. Metode dan rancangan penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode eksperimental yaitu untuk mengetahui pengaruh
formulasi yang berbeda pada pakan pelet terhadap
pertumbuhan ikan lele dumbo. Rancangan penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, perlakuan tersebut
adalah sebagai berikut:

Perlakuan A Pakan pelet yang diformulasikan dengan
penambahan tepung cacing tanah

Perlakuan B Pakan pelet yang diformulasikan dengan
penambahan tepung bekicot

Perlakuan C Pakan pelet yang diformulasikan dengan

penambahan tepung keong mas
PerlakuanD : Pakan pelet tanpa penambahan bahan
alternatif lainnya
Adapun formulasi pakan modifikasi tersebut terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Bahan-baku untuk pembuatan pakan buatan

A B C D
Dedak padi Dedak padi Dedak padi Dedak padi
Tepung ikan Tepung ikan Tepung ikan Tepung ikan
Tepung cacing Tepung bekicot Tepung keong -
tanah mas
Minyak ikan Minyak ikan Minyak ikan Minyak ikan
Mineral Mineral Mineral Mineral
CcMC cMC cMC CcMC
Vitamin C Vitamin C Vitamin C Vitamin C

2.4.  Prosedur penelitian
Pembuatan pakan

Setelah didapat berapa banyaknya nilai kebutuhan dari
bahan baku yang sudah dihitung dalam pembuatan pakan, maka
selanjutnya akan dilakukan pembuatan pakan. Proses
pembuatan pakan pelet adalah sebagai berikut:

a.  Tiap-tiap bahan baku (cacing tanah, bekicot, keong mas)
direbus dengan suhu 80 °C selama 15 menit, supaya
cangkangnya mudah dilepas, kemudian dikeringkan dan
digiling sampai halus. Setelah itu dikeringkan kembali
sampai membentuk seperti tepung dalam oven pada suhu
40°C selama dua hari.

b.  Setelah itu diayak sampai menjadi tepung yang halus.
Kemudian maka dicampur dengan dedak halus, tepung
ikan sesuai dengan formulasi pakan yang sudah dihitung.

c. Setelah itu dicampurkan dengan perekat berupa CMC,
minyak ikan, dan penambahan sedikit vitamin C sebagai
bahan antioksidan.

d.  Selanjutnya dilakukan pembentukan pakan pelet sesuai
dengan ukuran mulut benih ikan lele dumbo yang akan
digunakan dalam penelitian.

e. Tahap terakhir pakan yang dibuat dikeringkan dengan
menggunakan oven.

Persiapan wadah

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
akuarium yang memiliki ukuran 45 x 45 x 40 cm sebanyak 12
buah. Sebelum digunakan akuarium dibersihkan terlebih dahulu
dengan menggunakan deterjen. Hal ini dilakukan untuk
menghilangkan kotoran-kotoran yang menempel pada dinding
akuarium. Kemudian akuarium diisi air tawar dan diaerasi selama
24 jam.

Aklimatisasi

Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu benih ikan lele
dumbo diaklimatisasi di dalam media pemeliharaan selama 3
hari. Saat aklimatisasi pakan tetap diberikan yaitu pakan pelet
komersial. Hal ini bertujuan untuk menjadikan benih berada
dalam kondisi baik sebelum penelitian dimulai.

Persiapan ikan uji

Benih ikan lele dumbo yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih yang memiliki ukuran yang seragam dengan
panjang rata-rata 6,5 cm dan berat rata-rata 2,28 gr, serta sehat
dan bebas dari penyakit. Benih diperoleh dari penjual ikan Karya
Tani di daerah Lhokseumawe. Jumlah ikan yang dimasukkan
dalam tiap akuarium yaitu 7 ekor. Total ikan keseluruhan yaitu 84
ekor.
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Teknik pemberian pakan

Pada saat pemeliharaan benih, pakan yang diberikan
berupa pakan pelet hasil formulasi dan pembuatan sendiri yang
mana mengandung kadar protein menurut perhitungan
formulasi yaitu 40%. Pakan diberikan secara adlibitum dengan
frekuensi pemberian pakan sehari 2 kali yaitu pagi hari jam 08.00
WIB dan sore harijam 17.00 WIB.

2.5. Parameter uji
Konsumsi pakan harian

Menurut NRC (1993) jumlah pakan yang termakan oleh ikan
dapat diketahui dengan menghitung selisih antara jumlah pakan
yang diberikan dengan jumlah sisa pakan. Adapun sisa pakan
dalam penelitian ini sebelumnya dikeringkan dengan proses
penjemuran dan pemanasan dalam oven. Perhitungan konsumsi
pakan harian menggunakan rumus sebagai berikut:

KPH = jumlah pakan diberikan - jumlah sisa pakan
Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan parameter yang diamati pada
penelitian ini. Pengukuran pertumbuhan dilakukan selama 10
hari sekali dengan menggunakan penggaris dan timbangan
analitik. Laju pertumbuhan ikan lele menggunakan rumus
(Effendie, 1979) yaitu sebagai berikut:

Pertumbuhan panjang:
P = (Pt-Po)
Keterangan:
P :Pertumbuhan panjang (cm)
Pt :Panjang total (cm)
Po : Panjang awal (cm)

Pertumbuhan bobot:
W = (Wt-Wo)
Keterangan:
W : Pertumbuhan berat (gr)
Wt : Berat total (gr)
Wo : Berat awal (gr)

Rasio konversi pakan (FCR: feed convertion ratio):

FCR = jumlah pakan yang diberikan
- jumlah penambahan bobot ikan

Tingkat kelulushidupan:
SR=-2 x 100 %
No
Keterangan:
SR :Tingkat kelansungan hidup (%)
Nt :Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)
No :Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

Respon ikan terhadap pakan

Respon ikan atau daya tanggap ikan terhadap pakan
diamati berdasarkan keaktifan ikan beradaptasi terhadap pakan
yang diberikan dan juga melihat jumlah pakan konsumsi tiap kali
pemberian pakan. Respon ikan terhadap pakan dapat diamati
berdasarkan waktu pakan dimakan kemudian dicatat waktu ikan
mengkonsumsi pakan yang diberikan sampai pakan habis
dimakan (Wira, 2014).

3. Hasil dan pembahasan
3.1. Konsumsi pakan harian

Konsumsi pakan harian merupakan banyaknya pakan yang
dihabiskan oleh ikan dalam satu hari untuk kebutuhan tubuhnya
baik untuk pertumbuhan, bergerak maupun aktivitas tubuhnya
lainnya. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bahwa
konsumsi pakan harian benih ikan lele yang diberikan pakan
dengan formulasi yang berbeda memberi pengaruh terhadap
konsumsi pakan harian. Konsumsi pakan harian ikan untuk
setiap perlakuan disajikan pada Gambar 1.

0.3
0.25
0.2
0.15

0.1

Konsumsi pakan harian (gr)

0.05

A (T. Cacing Tanah) B (T. Bekicot) C (T. Keong Mas) D (T. Ikan)

Perlakuan

Gambar 1. Konsumsi pakan harian.

Konsumsi pakan harian paling tinggi dan banyak yaitu
pada perlakuan D dengan rata-rata 0,32 gr/ hari, kemudian
disusul pada perlakuan A dengan rata-rata 0,28 gr/ hari.
Konsumsi pakan harian antara perlakuan B dan C hampir sama
dengan rata-rata 0,25 gr/hari. Tingginya konsumsi pakan pada
perlakuan D karena pakan diformulasikan dengan tepung ikan
dan dedak. Seperti diketahui bahwa pakan yang diformulasikan
dengan tepung ikan lebih disukai ikan, karena kebisaan makan
ikan lele pada benih sudah dibiasakan dengan pelet yang berada
di pasaran, sehingga ketika pelet yang diformulasikan dengan
pakan tersebut ikan langsung tanggap dan langsung
memakannya dan tidak lama melakukan adaptasi kembali
terhadap pelet tersebut. Selain itu dapat dilihat pula bahwa
konsumsi pakan pada perlakuan A juga tinggi. Hal ini karena pada
perlakuan A pakan yang diberikan memiliki bau yang sangat amis
dan enak dibandingkan dengan perlakuan B dan C sehingga
merespon/merangsang ikan lele untuk memakannya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Suhardjo (1992) yang menyatakan
bahwa pakan ikan yang mempunyai bau yang enak akan menarik
minat ikan untuk segera memakan pakan ikan tersebut.

Berbeda dengan konsumsi pakan harian pada perlakuan
Cdan B yang memiliki nilai konsumsi pakan harian rata-rata sama
(C=B). Menurunnya konsumsi pakan pada perlakuan C dan B
mungkin karena disebabkan benih — benih ikan lele baru
beradaptasi dengan pakan baru ataupun karena tergantung
daripada kualitas pakan itu sendiri. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Scmittows (1992) yang menyatakan bahwa konsumsi
pakan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama kualitas
(kandungan utama dari pakan tersebut) dan kuantitas pakan.

Berdasarkan uji ANOVA menunjukkan bahwa formulasi
pakan yang berbeda pada pakan pelet memberi pengaruh yang
berbeda sangat nyata terhadap konsumsi pakan harian dimana
Fhitung > Ftabel dengan nilai F hitung yaitu 8,78 dan F tabel 7,59.
Berdasarkan uji BNT diperoleh hasil bahwa perlakuan konsumsi
pakan harian yang paling baik diperoleh pada perlakuan D yaitu
pakan hasil formulasi dari dedak dan tepung ikan.
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3.2. Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah perubahan bentuk dari suatu
organisme karena akibat dari bertambahnya berat, panjang dan
volume pada waktu tertentu. Pertumbuhan terjadi apabila
makanan yang dikomsumsi lebih besar dari jumlah makanan
yang yang dibutuhkan untuk bergerak dan pemeliharaan tubuh.
Pertumbuhan pada ikan dibagi menjadi 2 sisi yaitu pertumbuhan
bobot tubuh dan pertumbuhan panjang tubuh.

3.2.1. Pertambahan bobot tubuh

Pertumbuhan  bobot tubuh diartikan sebagai
penambahan jumlah bobot tubuh ikan dalam waktu tertentu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi pakan yang
berbeda pada pakan pelet berpengaruh terhadap pertambahan
bobot tubuh benih ikan lele dumbo. Pertambahan rata-rata
bobot tubuh ikan lele dumbo per minggu selama penelitian pada
tiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.

Pertambahan berat (gr)

A (T.Cacing Tanah) B (T. Bekicot) C (T. Keong Mas) D (T. Ikan)
Perlakuan

Gambar 2. Pertumbuhan rata-rata bobot benih ikan lele.

Pertumbuhan bobot paling tinggi yaitu diperoleh pada
perlakuan D (pakan pelet yang diformulasikan dengan tepung
ikan dan dedak halus), kemudian pada perlakuan A selanjutnya
disusul pada perlakuan C dan yang terakhir pada perlakuan B.
Rata-rata pertambahan bobot tubuh pada perlakuan D yaitu 7,28
gram. Tingginya angka penambahan bobot tubuh pada perlakuan
D disebabkan oleh beberapa faktor utama seperti faktor
konsumsi pakan harian dan faktor dari bahan yang dikandung
oleh pakan pelet tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Mahyuddin (2008) yang menyatakan bahwa tepung ikan
memiliki kandungan protein yang tinggi, mineral dan fosfor
bahkan mengandung asam amino esensial yang sangat
dibutuhkan oleh ikan. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan
Watanabe dalam Rostika (1997) yang menyebutkan bahwa ikan
membutuhkan kandungan protein yang tinggi untuk
pertumbuhannya dan melalui pasokan protein yang tinggi ikan
bisa tumbuh dan berkembang dengan baik dan optimal.
Selanjutnya Rostika (1997) menyebutkan pula bahwa baik
tidaknya kandungan protein pakan bukan dilihat dari kandungan
protein dari pakan melainkan pula dilihat dari kelengkapan asam
aminonya.

Berbeda dengan perlakuan A dengan rata-rata
pertambahan bobot tubuh ikan lele yaitu 6,86 gram, sedangkan
rata-rata pertambahan bobot tubuh pada perlakuan C yaitu 4,79
gram dan pada perlakuan B vyaitu rata- rata 4,02 gram.
Rendahnya pertumbuhan pada perlakuan A, B dan C sangat
dipengaruhi oleh konsumsi pakan harian dan kemampuan ikan
dalam mencerna pakan tersebut serta pemanfaatan pakan untuk
pertumbuhan bobot tubuhnya belum optimal. Hal ini sesua
dengan pernyataan Wiadnya et al.,, (2000) yang menyatakan
bahwa kemampuan ikan dalam mencerna dan memanfaatkan

pakan sangat mempengaruhi untuk pertambahan bobot tubuh
ikan itu sendiri.

Berdasarkan uji ANOVA menunjukkan bahwa formulasi
pakan yang berbeda pada pakan pelet memberi pengaruh yang
berbeda sangat nyata terhadap pertambahan bobot tubuh benih
ikan lele dumbo dimana Fhitung > Ftabel dengan nilai F hitung
yaitu 18,368 dan F tabel 5% adalah 7,59. Berdasarkan uji BNT
diperoleh hasil bahwa perlakuan petambahan bobot yang paling
baik diperoleh pada perlakuan D yaitu pakan hasil formulasi dari
dedak dan tepung ikan.

3.2.2. Pertambahan panjang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi yang
berbeda pada pakan pelet terhadap berpengaruh terhadap
pertambahan panjang ikan lele dumbo. Pertambahan panjang
pada perlakuan D memberi ukuran benih ikan lele dumbo lebih
panjang dibandingkan dengan perlakuan A, C dan B. Untuk
jelasnya rata-rata pertambahan panjang benih ikan lele dumbo
per minggu tiap-tiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pertambahan panjang rata-rata ikan lele.

Pertambahan panjang tertinggi terdapat pada perlakuan
D dengan rata-rata pertambahan panjang yaitu 6,03 cm,
kemudian diikuti oleh perlakuan A dengan rata-rata
pertambahan panjang yaitu 5,23 cm setelah itu diikuti oleh
perlakuan C dengan rata-rata pertambahan panjang yaitu 3,77
cm dan yang terakhir pada perlakuan B dengan rata-rata
pertambahan panjang yaitu 3,76 cm. Pada minggu kedua, ketiga
dan keempat terjadi perselisihan pertambahan panjang benih
ikan lele yang mana pada minggu kedua pertambahan panjang
pertama tertinggi pada perlakuan D kemudian disusul pada
perlakuan C setelah itu pada perlakuan A dan yang terakhir pada
perlakuan B. Sedangkan pada minggu ketiga perlakuan A
mengalami penurunan pertambahan panjang dibandingkan
dengan perlakuan D, A dan C. Begitu juga sebaliknya pada
minggu keempat perlakuan A lebih panjang dibandingkan
dengan perlakuan D, C dan B.

Pada minggu kelima pertambahan panjang yang tertinggi
yaitu pada perlakuan D, kemudian disusul pada perlakuan A, B
dan yang terakhir pada C. Perselisihan ini terjadi karena
beberapa faktor pada saat pemeliharaan ikan lele dumbo baik
dari faktor dalam maupun faktor luar. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Efendie (1979) vyang menyatakan bahwa
pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari
dalam diantaranya keturunan, seks, umur, dan faktor dari luar
diantaranya lingkungan perairan, pakan, penyakit dan parasit.

Uji ANOVA menunjukkan bahwa formulasi pakan yang
berbeda pada pakan pelet memberi pengaruh yang sangat
berbeda nyata terhadap pertambahan panjang tubuh benih ikan
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lele dumbo dimana Fhitung > Ftabel dengan nilai F hitung yaitu
15,31 dan F tabel 7,59. Berdasarkan uji BNT diperoleh hasil
bahwa perlakuan pertambahan panjang yang paling baik
diperoleh pada perlakuan D yaitu pakan hasil formulasi dari
dedak dan tepung ikan.

3.3. Rasio konversi pakan (FCR)

Konversi pakan atau sering dikenal dengan penggunaan
pakan merupakan salah satu parameter yang harus diketahui
dalam usaha budidaya. Hal ini, karena pakan yang dihabiskan
dengan penambahan bobot tubuh ikan harus sesuai dan
seimbang. Apabila nilai konversi pakan tinggi maka pakan
tersebut tidak baik untuk digunakan. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa formulasi yang berbeda pada pakan pelet
tidak memberi pengaruh terhadap konversi pakan pada ikan lele
dumbo. Perbedaan nilai konversi pakan dapat dilihat pada Tabel
4 di bawah ini.

Tabel 2. Rata-rata nilai konversi pakan

Perlakuan Rata-rata nilai konversi pakan
A (T. Cacing tanah) 1,24
B (T. Bekicot) 1,84
C (T. Keong mas) 1,63
D (T. Ikan) 1,27

Nilai konversi pakan antara tiap-tiap perlakuan memiliki
perbedaan yang sedikit jauh berbeda yang mana antara
perlakuan A dengan D maupun perlakuan C dengan B. Walaupun
demikian, nilai konversi pakan paling baik dan bagus diperoleh
pada perlakuan A dengan rata-rata nilai konversi pakan 1,24.
Kemudian diikuti perlakuan D dengan rata-rata nilai konversi
pakan 1,27 selanjutnya pada perlakuan C dengan rata-rata nilai
konversi pakan 1,63 dan yang terakhir pada perlakuan B dengan
rata-rata nilai konversi pakan 1,84. Nilai ini diperoleh dari cara
pemberian pakan, nutrisi yang terkandung dalam pakan serta
tingkat pertambahan bobot tubuh ikan selama pemeliharaan.

Nilai konversi pakan pada tiap-tiap perlakuan semakin
rendah, ini berarti keempat pakan pelet yang diformulasikan
dengan bahan yang berbeda baik digunakan, karena memiliki
nilai konversi pakan yang sesuai. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Pascual (1984) yang menyatakan bahwa bahwa
semakin rendah nilai konversi pakan, semakin baik karena jumlah
pakan yang dihabiskan untuk menghasilkan berat tertentu
adalah sedikit. Rata-rata nilai konversi pakan semua perlakuan
yaitu berkisar 1,24-1,84. Ini merupakan nilai yang sangat efesien
seperti yang dijelaskan oleh Huet (1971) bahwa nilai konversi
pakan ikan berkisar antara 1,5-8 dan ikan karnivora memiliki nilai
konversi pakan yang rendah daripada ikan herbivora. ini juga
membuktikan bahwa faktor konversi pakan juga dipengaruhi
oleh spesies ikan, ukuran ikan dan kualitas pakan seperti yang
dijelaskan oleh Schmittows (1992) menyatakan bahwa tinggi
rendahnya nilai rasio konversi pakan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor terutama kualitas dan kuantitas pakan, spesies
ikan dan ukuran ikan.

Uji ANOVA pada menunjukkan bahwa formulasi pakan
yang berbeda pada pakan pelet memberi pengaruh yang
berbeda sangat nyata terhadap nilai konversi pakan dimana
Fhitung > Ftabel dengan nilai F hitung yaitu 9,32 dan F tabel 7,59.
Berdasarkan uji BNT diperoleh hasil bahwa nilai konversi pakan
yang paling baik diperoleh pada perlakuan A yaitu pakan hasil
formulasi dari penambahan tepung cacing tanah dan tepung
ikan. Ini membuktikan bahwa semua pakan tersebut bisa
meningkatkan pertumbuhan ikan lele dumbo namun ikan-ikan
lele dumbo tinggal menyesuaikan diri dengan paka-pakan
tersebut. Apabila benih-benih ikan lele dumbo sudah

menyesuaikan diri dengan pakan-pakan tersebut kemungkinan
besar pertumbuhan ikan lele dumbo akan seimbang. Hal ini
karena semua pakan tersebut dapat bisa memenuhi kebutuhan
energinya.

3.4. Respon ikan terhadap pakan

Respon ikan terhadap pakan merupakan daya ransang
yang ditimbulkan oleh ikan untuk memakan pakan yang
diberikan. Respon ikan yang diamati adalah lama waktu benih
ikan untuk mengkonsumsi secara habis pakan yang diberikan.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, bahwa respon ikan
terhadap pakan memberi pengaruh yang sangat berbeda nyata
untuk jelasnya dapat diamati pada Gambar 4.

18
16
14
12

Waktu pengamatan (detik)

o N B O

A (T. Cacing Tanah)B (T. Bekicot) C(T.Keong Mas) D (T. lkan)

Perlakuan

Gambar 4. Respon ikan terhadap pakan

Respon ikan terhadap pakan tertinggi terdapat pada
perlakuan D dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan ikan untuk
mengkonsumsi pakan tersebut yaitu 10,33 detik, kemudian
diikuti dengan perlakuan A dengan rata-rata waktu yang
dibutuhkan ikan untuk mengkonsumsi pakan A yaitu 12,33 detik.
Setelah itu pada perlakuan C dengan rata-rata waktu yang
dibutuhkan ikan untuk mengkonsumsi pakan C yaitu 15 detik dan
yang terakhir pada perlakuan B dengan total waktu rata-rata
waktu yang dengan rata-rata waktu yang dibutuhkan ikan untuk
mengkonsumsi pakan B yaitu 17,33 detik.

Tingginya respon ikan terhadap pakan D karena benih-
benih ikan lele dumbo sudah terbiasa dengan pakan yang
diformulasikan dengan tepung ikan yang banyak. Sedangkan
untuk pakan A, B dan C benih-benih ikan memerlukan waktu
yang lebih lama untuk mengkonsumsi pakan tersebut. Hal ini
karena terjadi perubahan kebiasaan makan benih-benih ikan lele
dari pelet biasa menuju kepada pelet yang diformulasikan
dengan pakan baru. Ini sesuai dengan pendapat Nadifah (2014)
yang menyebutkan bahwa bobot ikan tidak akan banyak
bertambah apabila ikan uji tidak banyak mengkonsumsi pakan
yang diberikan, walaupun kualitas air dan lingkungan terjaga
dengan baik. Hal ini terjadi karena ada beberapa penyebab
seperti adaptasi pakan yang memerlukan waktu yang panjang
dan kualitas pakan terutama kandungan isi pelet.

Berdasarkan uji ANOVA menunjukkan bahwa formulasi
pakan yang berbeda pada pakan pelet memberi pengaruh yang
berbeda sangat nyata terhadap respon ikan terhadap pakan
dimana Fhitung > Ftabel dengan nilai F hitung yaitu 11,23 dan F
tabel 7,59. Berdasarkan uji BNT diperoleh hasil bahwa perlakuan
waktu respon pakan ikan terhadap pakan yang paling baik
diperoleh pada perlakuan D yaitu pakan hasil formulasi dari
dedak dan tepung ikan.
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3.5. Tingkat kelangsungan hidup (SR)

Tingkat kelangsungan hidup merupakan ukuran
persentase jumlah ikan yang hidup dalam kurun waktu tertentu
selama pemeliharaan. Dalam penelitian yang dilakukan nilai
kelangsungan hidup ikan lele dari ke empat perlakuan memberi
nilai yang tinggi dengan rata-rata tiap perlakuan yaitu sama
100%. Tingginya nilai kelangsungan hidup pada penelitian ini
adalah tersedianya makanan dan terjaganya lingkungan yang
baik serta padat tebar yang sangat tepat. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Royce, 1972) yang menyatakan bahwa faktor penting
yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
adalah ketersediaan makanan, kompetisi antar ikan dalam
mendapatkan makanan serta proses penanganan ikan pada saat
pemeliharaan.

3.6. Kualitas air

Air merupakan tempat hidup ikan, kualitas air yang baik
sangat menjamin kehidupan biota yang hidup didalamnya. Pada
penelitian yang sudah dilakukan nilai parameter kualitas air pada
media budidaya ikan lele dapat dilihat pada Tabel 5 di bawabh ini.

Tabel 3. Nilai kualitas air

Perlakuan
Parameter A (1. Cacing Tanah) B (1. Bekicot) C (1. keong Mas) D (1. kan)
Suhu (°C) 28 26,3 26 26,6
pH 7,6 7,4 7,5 7,5

Nilai kualitas air pada media pemeliharaan benih ikan lele
dumbo sangat sesuai dan cocok dimana suhu berkisar 26-28 °C
dan pH berkisar 7,4 — 7,6. Nilai ini sangat baik untuk kehidupan
benih ikan lele dumbo. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rifianto
(2000) yang menyatakan bahwa kualitas air untuk budidaya lele
yaitu suhu 25 — 33 9C dan pH berkisar 6,5 — 8,5.

4. Kesimpulan

Pengaruh formulasi pakan pelet yang berbeda memberi
pengaruh terhadap konsumsi pakan harian, pertumbuhan,
konversi pakan dan respon pakan serta memberi tingkat
kelangsungan hidup yang baik pada benih ikan lele dumbo.
Konsumsi pakan harian paling tinggi diperoleh pada perlakuan D
yaitu pada pakan dari formulasi tepung ikan dengan nilai 10,33
detik setelah itu diikuti pada perlakuan A yaitu pakan dari
penambahan tepung cacing tanah dengan nilai 12,33 detik
selanjutnya C pakan dari penambahan tepung keong mas dengan
nilai 15,00 detik dan B pakan dari penambahan tepung bekicot
dengan nilai 17,33 detik.

Pertumbuhan bobot tubuh paling tinggi juga terdapat
pada perlakuan D pada pakan dari formulasi tepung ikan dengan
nilai 7,28 gr setelah itu diikuti pada perlakuan A yaitu pakan dari
penambahan tepung cacing tanah dengan nilai 6,86 gr
selanjutnya C pakan dari penambahan tepung keong mas dengan
nilai 4,79 gr dan B pakan dari penambahan tepung bekicot
dengan nilai 4,02 gr. Ini membuktikan bahwa konsumsi pakan
harian sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan lele
dumbo. Pertumbuhan panjang ikan lele dumbo sangat bervariasi
tergantung waktu, namun pertumbuhan panjang paling baik
diperoleh pada perlakuan D pada pakan dari formulasi tepung
ikan dengan nilai 6,03 cm. Pakan pelet yang diformulasikan
dengan bahan baku yang berbeda memberi nilai konversi pakan
pada semua perlakuan baik dan bagus karena berada pada
kisaran 1,24-1,84. Namun nilai konversi pakan paling baik
terdapat pada perlakuan A yaitu pakan dari penambahan tepung
cacing tanah kemudian pada perlakuan D yaitu pada pakan dari

formulasi tepung ikan setelah itu diikuti C pakan dari
penambahan tepung keong mas dan terakhir pada perlakuan B
pakan dari penambahan tepung bekicot dengan nilai 17,33 detik.

Bibliografi

Effendie, M.I., 1979. Biologi Perikanan. Yayasan Pustaka
Nusantara. Yogyakarta. Hal 93-105.

Huet, M., 1971. Textbook of Fish Culture. Breeding and
Cultivation of Fish Fishing News Book. Ltd. England.

Mahyuddin, K., 2008. Panduan Lengkap Agribisnis Lele. Penerbit
Penebar Swadaya. Jakarta.

Mudjiman, A., 2001. Makanan lkan. Penebar Swadaya. Jakata.

Nadifah, L., 2014. Analisa Kandungan Gizi pakan ikan lele (Clarias
gariepinus). (laporan praktikum) Tidak Diterbitkan.
Universitas Pekalongan.

NRC, 1993. Nutrient Requirement of fish. Washinton, D.C.
National Academy. Pr.

Pascual, F.P., 1984. Nutrition and Feeding of Sugpo, Penaeus
monodon. Extention Manual 3 SEAFDEC Philipines. 77.pp.

Rifianto, S., 2000. Teknik Pembenihan lkan. Penebar Swadaya.
Jakarta.

Rostika, R., 1997. Imbangan Energi Protein Pakan pada Juwana
lkan Mas. Tesis. Pasca Sarjana. Universitas Padjadjaran.

Royce, W.F., 1972. Introduction to the Practice of Fishery
Science. XI. Academic press inc. New York San Fransisco.
London 428.pp.

Schmittows, H. R., 1992. Budidaya Keramba. Suatu Metode
Produksi lkan di Indonesia. Proyek Pusat Penelitian dan
Pengembangan Perikanan. Auburn University
International Centre of Agriculture.

Watanabe, T., 1988. Fish nutrition and mariculture. JICA.
Textbook. The general aquaculture course. Department
of Aquatic Bioscience., Tokyo University of Fisheries,
Japan. 233 pp.

Wiadnya, D.G.R., Hartati, Y., Suryanti, Subagyo, dan A.M. Hariati,
2000. Periode Pemberian Pakan yang mengandung Kitin
untuk Memacu Pertumbuhan dan Produksi Ikan Gurame
(Osphronemus goramy Lac.). Jurnal Peneltian Perikanan
Indonesia, 6(2) :62-67.

Wira, A., 2014. Identifikasi Penambahan Pakan Pelet Dengan
Cacing Tanah, Bungkil Kedelai Dan Tepung Udang Rebon
Terhadap Respon Pakan lkan Gurami (Osphronemus
gouramy). Skripsi (tidak diterbitkan). Universitas
Malikussaleh.

106



Acta Aquatica 2:2 (Oktober, 2015): 107-111

ISSN. 2406-9825

i

Acta Aquatica .. ..

Aquatic Sciences Journal

' ( Aquatica
Aquatic Seiences Journal

Pola pengelolaan ekowisata mangrove di Pantai Bali Desa Mesjid Lama Kecamatan Talawi

Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara

Institutional patterns of mangrove ecotourism in Bali Beach, Village of Mesjid Lama District
of Talawi, Batu Bara Regency, North Sumatera Province

Pesta Saulina Sitohang?*, Yunasfi? dan Ahmad Muhtadi?

9 Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara

Abstrak

Pantai Bali terletak di Batu Bara dengan luas sekitar 637,22 ha
dengan luas kawasan pesisir sekitar 30,6% dari total area.
Penelitian ini bertujuan untuk inventarisasi sarana dan prasarana
pendukung di Pantai Bali dan membuat pola pengelolaan
ekowisata mangrove di Pantai Bali. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Maret hingga April 2014. Metode penelitian yang
digunakan adalah purposive sampling untuk wawancara. Konsep
manajemen ekowisata Pantai Bali sepenuhnya bergantung
kepada pemerintah daerah dan memberikan izin kepada publik
sebagai pengelola.

Kata kunci: Ekowisata; Pola institusional; Pantai Bali

Abstract

Bali Beach is a located in Batu Bara with an area of approximately
637.22 ha which is a coastal area about 30.6% of the total area.
This study aims to inventory of facilities and supporting
infrastructurein Bali Beach and create patterns of mangrove
ecotourism management at Bali Beach. This research was
conducted in March to April 2014. Research method used was
purposive sampling for interviews. The oncept of Bali Beach
ecotourism management entirely to local governments and gives
permission to public as the manager.

Keywords: Ecotourism; Institutional patterns; Bali Beach

1. Pendahuluan

Kabupaten Batu Bara merupakan satu diantara
Kabupaten di  Provinsi Sumatera Utara yang terletak di
kawasan Pantai Timur Sumatera Utara. Kabupaten Batu Bara
merupakan kabupaten pemekaran dari Kabupaten Asahan
dengan luas wilayahnya mencapai + 92.365,09 ha dan memiliki
luas kawasan hutan 19.653,86 ha. Batu Bara memiliki garis pantai
sepanjang 58 km dan berada di atas ketinggian 0-100 meter di
atas permukaan laut (dpl). Kondisi pantainya sangat rentan
terkikis hempasan ombak Selat Malaka (Dinas Kehutanan Batu
Bara, 2006).

Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk ekowisata
sejalan dengan pergeseran minat wisatawan dari standart
classic menjadi alternative torism. Wisatawan yang datang tidak
hanya untuk melakukan wisata semata, melainkan ada informasi
dan pengetahuan baru terkait kegiatan wisata vyang
bersangkutan.

* Korespondensi: Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara.

JI. Prof. A. Sofyan No.3, Kampus USU, Medan 20155.

Tel: +62-61-8213236 Fax: +62 61 8211924

e-mail: tatatoet@yahoo.com

Pantai Bali berpotensi untuk dijadikan kawasan
ekowisata mangrove. Sehingga untuk menjadikan suatu daerah
menjadi kawasan wisata diperlukan suatu analisis kesesuaian
wisata dimana kegiatan wisata yang dikembangkan hendaknya
disesuaikan dengan potensi sumberdaya dan peruntukannya.
Hal ini memberikan arti bahwa penggalakan kegiatan
kepariwisataan di Kabupaten Batu Bara selain dapat menjaga
kelestarian sumberdaya dapat juga meningkatkan
kegiatan ekonomi masyarakat dan sekaligus berperan dalam
upaya peningkatan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat.

Menurut Yulianda (2007), wisata dapat diklasifikasikan
menjadi:

1.  Wisata alam (nature tourism), merupakan aktifitas wisata
vang ditujukan pada pemanfaatan  sumberdaya alam
menjadi daya tarik panoramanya.

2. Wisata budaya (cultural tourism), merupakan wisata
dengan kekayaan budaya sebagai obyek wisata dengan
penekanan pada aspek pendidikan.

3. Ecotourism, green tourism atau alternative tourism,
merupakan wisata berorientasi pada lingkungan untuk
menjembatani kepentingan perlindungan sumberdaya
alam/lingkungan dan industri kepariwisataan.
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2. Bahan dan metode
2.1. Pengambilan data persepsi masyarakat dan pengunjung

Data dan persepsi masyarakat dan pengunjung terhadap
sarana dan prasaranan penunjang wisata, kualitas ekologi,
pengetahuan terhadap ekowisata dan mangrove dapat. Data
dikumpulkan secara langsung di lokasi penelitian melalui
wawancara secara terstruktur dengan responden (pedoman
dengan kuisioner). Jumlah responden menggunakan nilai galat
5% untuk masyarakat dan pengunjung. Metode pengambilan
sampel/responden yang digunakan adalah purposive sampling
(sampel bertujuan), yaitu cara pengambilan sampel dengan
disengaja dengan tujuan sampel tersebut dapat mewakili setiap
unsur yang ada dalam populasi. Populasi dalam penelitian ini
adalah pengunjung yang berkunjung ke Pantai Bali dalam waktu
satu bulan dan masyarakat sekitar Pantai Bali. Sampel data yang
diambil dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin
diacu oleh Setiawan (2007):

N

"ENA +1

Keterangan: n = Ukuran sampel yang dibutuhkan
N = Ukuran populasi
d = Galat pendugaan

2.2.  Analisis kelembagaan pengelolaan ekowisata mangrove

Untuk regulasi pengelolaan kawasan pesisir mengacu
pada konsep pengelolaan yang dikembangkan oleh Ruddle
(1998). Seperti halnya organisasi pengelolaan dengan melihat
kondisi eksisting terhadap aturan main yang ada saat ini yang
dibandingkan dengan kondisi yang seharusnya dilakukan.
Selanjutnya merumuskan/memodifikasi aturan main
pengelolaan sesuai dengan kebutuhan saat ini dan dimasa yang
akan datang. Pola pengelolaan menurut Ruddle (1998) mengacu
pada struktur kelembagaan yang terdiri atas:

1. Kewenangan (authority), hal ini akan terkait dengan
wilayah kekuasaan dan bagaimana system pinjam dari
pemerintah kepada masyarakat.

2. Tata aturan (rules), hal ini akan berkaitan dengan
norma/peraturan yang mengikat antara pemerintah dan
masyarakat dalam kegiatan ekowisata mangrove.

3. Hak (right), hal ini berkaitan dengan hak- hak kedua belah
pihak yang berhubungan dengan perjanjian pemanfaatan
kawasan wisata mangrove.

4. Pemanfaatan dan kontrol ( monitoring), hal ini berkaitan
dengan bagaimana pemantauan dari pihak pemerintah
terhadap pelaksanaan semua aturan, norma, perjanjian
maupun sanksi yang disepakati. Selain itu, keterlibatan
masyarakat terhadap monitoring juga perlu dianalisis
apakah perlu dilibatkan ataupun tidak.

5. Sanksi (sanctions), hal ini berkaitan dengan sanksi yang
ditetapkan dan bagaimana pelaksanaannya.

3. Hasil dan pembahasan
3.1 Hasil

3.1.1. Karakteristik ~masyarakat pemanfaatan ekosistem
mangrove

Masyarakat yang diwawancarai adalah masyarakat
vang bermukim di kecamatan talawi dan sebagian besar
masyarakat yang memanfaatkan Pantai Bali.Jumlah masyarakat
sebanyak 44 orang, terdiri atas 33 orang laki-laki dan 11 orang
perempuan. Sebagian besar usia masyarakat yang
memanfaatkan Pantai Bali berkisar antara 20-29 tahun dengan
persentase 54%, kisaran usia 30-39 tahun adalah 14%, kisaran
usia 40-49 tahun adalah 25%, kisaran usia 50-59 tahun adalah 7%
dan tidak terdapat masyarakat yang usianya < 20 tahun atau > 59
tahun yang memanfaatkan Pantai Baliselama wawancara.
Karakteristik usia masyarakat di Kecamatan Talawi dapat dilihat
pada Gambar 1.

7% m20-29
m30-39
H40-49
H50-59

25%

54%

14%

Gambar 1. Karakteristik usia masyarakat.

Secara umum pendidikan masyarakat disekitar Pantai
Bali masih rendah. Pendidikan SD sebanyak 46%, SLTP sebanyak
27%, SLTA dan sederajat sebanyak 25%, dan S1 sebanyak 2%.
Karakteristik tingkat pendidikan masyarakat dapat dilihat pada
Gambar 2.

2%
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BSLTA
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0,
27%
Gambar 2. Karakteristik tingkat pendidikan masyarakat.

Berdasarkan karakteristik pekerjaan, terdapat
masyarakat yang tidak berkerja sebanyak 11%, nelayan
sebanyak 25%, wiraswasta sebanyak 46%, PNS sebanyak 7% dan
lain- lain (Pengelola pantai, Guru honor, Kepala desa) sebanyak
11%. Karakteristik Pekerjaan masyarakat dapat dilihat pada
Gambar 3. Masyarakat di Kabupaten Batu Bara terkhususnya di
Kecamatan Talawi sebagian besar memiliki mata pencarian
sebagai petani dan nelayan (Kecamatan Talawi dalam Angka,
2012).
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Gambar 3. Karakteristik pekerjaan masyarakat.

3.1.2. Pemahaman dan persepsi masyarakat

Pemahaman masyarakat terhadap ekosistem
mangrove cukup baik. Sebagian besar masyarakat sudah
mengetahui pengertian ekosistem mangrove secara umum dan
fungsinya. Namun ada beberapa masyarakat yang sama
sekali belum mengetahui tentang ekosistem mangrove dan lebih
dari 50% masyarakat sekitar Pantai Bali belum mengenal istilah
ekowisata. Persentasi pemahaman masyarakat terhadap
ekowisata dan mangrove dapat dilihat pada Gambar 4.

100
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Gambar 4. Pemahaman masyarakat terhadap ekowisata dan mangrove,

Masyarakat di sekitar Pantai Bali sebagian besar
mengatakan bahwa kondisi hutan mangrove yang berada di
Pantai Bali berada dalam keadaan baik. Persepsi masyarakat
terhadap kondisi mangrove dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Persepsi masyarakat terhadap kondisi mangrove.

Sarana dan prasarana adalah satu kunci utama yang akan
mendukung keberhasilan pengembangan suatu kawasan wisata.
Hasil kuisioner masyarakat mengungkapkan bahwa sarana dan
prasarana yang mencakup listrik, air bersih dan tempat sampah
di Pantai Bali masih dalam keadaan tidak memadai dengan
kualitas kurang. Transportasi menuju daerah wisata Pantai Bali
dapat digolongkan pada kondisi yang cukup baik. Persepsi
masyarakat terhadap sarana dan prasarana dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Persepsi masyarakat terhadap sarana dan prasarana.

3.1.3. Kegiatan pemanfaatan pantai balioleh masyarakat

Masyarakat sebagian besar melakukan kegiatan
pemanfaatkan Pantai Bali untuk kegiatan penangkapan ikan,
udang, kepiting, lokan, budidaya kerapu dan sebagian kecil
untuk kegiatan perkebunan. Alasan masyarakat melakukan
kegiatan tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
masyarakat dan didukung dengan potensi sumberdaya alam
yang tersedia di daerah tersebut cukup tinggi.

3.1.4. Keterlibatan masyarakat

Satu diantara tujuan kegiatan ekowisata adalah untuk
mensejahterakan masyarakat lokal. Keterlibatan masyarakat
lokal dalam kegiatan ekowisata sangat penting, karena
merekalah yang akan menyediakan sebagian besar atraksi
sekaligus menentukan kualitas produk wisata. Dari hasil
wawancara, sebagian besar dari masyarakat (80%) berkeinginan
untuk terlibat dalam kegiatan ekowisata dan 20% masyarakat
tidak berkeinginan untuk ikut terlibat dalam kegiatan ekowisata.
Persentasi keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekowisata
dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ekowisata.
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Masyarakat yang ingin terlibat dalam kegiatan ekowisata
ini nantinya ada yang bersedia menjadi pemandu (guide), penjual
makanan, penjual ikan, penjual assesoris, nelayan dan pengelola.
Masyarakat yang tidak ikut terlibat dalam kegiatan ini
dikarenakan lebih memilih bekerja diluar kawasan Pantai Bali
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

3.1.5. Karakteristik pengunjung

Jumlah pengunjung yang diwawancarai sebanyak 80
orang. Pengunjung yang diwawancari adalah pengunjung yang
datang ke Pantai Bali dan melakukan kegiatan pemanfaatan
seperti kegiatan wisata. Usia pengunjung didominasi oleh kisaran
usia <20 tahun sebanyak 29%, kisaran usia 20-29 tahun sebanyak
57%, kisaran usia 30-39 tahun sebanyak 10%, kisaran usia 40-49
tahun sebanyak 1% dan kisaran 50-59 tahun sebanyak 3%.
Karakteristik usia pengunjung dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Karakteristik usia pengunjung.

Tingkat pendidikan pengunjung sangat bervariasi.
Tingkat pendidikan SD yang diperoleh dari  hasil wawancara
sebanyak 6%, SLTP sebanyak 17%, SLTA sebanyak 65%, D3
sebanyak 6%, dan tingkat pendidikan S1 sebanyak 6%.
Karakteristik tingkat pendidikan pengunjung dapat dilihat pada
Gambar 9.
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Gambar 9. Karakteristik pendidikan pengunjung.

3.1.6. Pemahaman dan persepsi pengunjung

Secara umum pemahaman pengunjung tentang
ekosistem mangrove dan ekowisata masih sangat rendah.
Kegiatan ekowisata dalam pelaksanaannya diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman pengunjung tentang ekosistem
mangrove. Pemahaman pengunjung terhadap ekowisata dan
mangrove dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Pemahaman pengunjung terhadap mangrove dan ekowisata.

Pengunjung Pantai Bali mengungkapkan bahwa sarana dan
prasarana seperti listrik, air bersih, transportasi dan tempat
sampah belum memadai. Persepsi pengunjung terhadap sarana
dan prasarana dapat dilihat pada Gambar 11. Kegiatan wisata
yang akan dikembangkan di suatu wilayah harus didukung
dengan adanya fasilitas umum penunjang kegiatan, seperti
kamar mandi umum, tempat sampah dan fasilitas lainnya.
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Gambar 11. Persepsi pengunjung terhadap sarana dan prasarana.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada pengunjung,
daerah Pantai Bali termasuk dalam kategori yang baik dalam
pemberian sambutan terhadap pengunjung oleh masyarakat
sekitarnya. Hal ini dapat dijadikan sebagai satu kelebihan
masyarakat dalam mempromosikan daerah wisatanya, dimana
pengunjung merasa nyaman untuk melakukan kegiatan wisata di
daerah tersebut. Persepsi pengunjung terhadap sambutan
masyarakat Pantai Bali dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Persepsi pengunjung terhadap sambutan masyarakat.

Masyarakat Pantai Bali masih kurang memiliki kesadaran
terhadap pentingnya menjaga kelestarian lingkungan karena
pengunjung sebagian besar masih merasa lingkungan disekitar
Pantai Bali dalam keadaan yang tidak terawat (masih banyak
dijumpai sampah-sampah yang berserakan). Hal ini terjadi
karena masih minimnya ketersediaan prasarana dan sarana
dalam penunjang kelestarian lingkungannya terutama tempat
sampah. Persepsi pengunjung terhadap kesadaran masyarakat
Pantai Bali dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Persepsi pengunjung terhadap kesadaran masyarakat.
3.1.7. Keinginan pengunjung berwisata mangrove di Pantai Bali

Sekitar 95% pengunjung mengatakan bersedia datang
untuk berwisata mangrove dan sisanya sebanyak 5%
mengatakan tidak bersedia melakukan wisata mangrove di
daerah Pantai Bali.Jenis kegiatan wisata yang ditawarkan dapat
mempengaruhi tingkat keinginan pengunjung untuk datang ke
suatu kawasan wisata dan melakukan kegiatan wisata. Persentasi
keinginan pengunung untuk berwisata mangrove di Pantai Bali
dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Keinginan pengunjung untuk berwisata mangrove.

3.1.8. Organisasi pengelolaan Pantai Bali

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, terjadi
konflik terhadap status pengelolaan Pantai Bali yang selama ini
tidak jelas.Masyarakat merasa terganggu dengan adanya pihak
ke tiga yang beranggapan memiliki sepenuhnya hak pengelolaan
atas pantai ini.Hal ini yang menjadi satu penyebab tidak
berjalannya dengan baik suatu sistem pengelolaan di pantai
tersebut.Pemerintah dalam hal ini juga tidak bertindak tegas
menanggapi masalah ini dan harus ikut serta dalam penyelesaian
permasalahan yang terjadi.

Dalam uraian diatas (berdasarkan hasil pengamatan
potensi mangrove, analisis kesesuaian ekowisata mangrove, hasil
wawancara terhadap masyarakat dan pengunjung serta
penentuan daya dukung kawasan dan alternatif track) diperoleh
kesimpulan bahwa Pantai Bali memiliki potensi yang tinggi dan
sesuai dijadikan sebagai obyek ekowisata mangrove. Organisasi
pengelolaan Pantai Bali untuk kegiatan ekowisata mangrove
yang akan dilakukan nantinya berpusat pada Pemerintah
Kabupaten Batu Bara sebagai pemilik hutan lindung dan
pembuat peraturan-peraturan yang berkaitan dengan
pelestarian dan pengembangan obyek ekowisata mangrove.
Pemerintah memberikan mandat kepada Dinas Kebudayaan,
Pariwisata dan Olahraga Kabupaten Batu Bara sebagai dinas
pengelolaan ekowisata mangrove di Pantai Bali. Selanjutnya
Pemerintah memberikan surat izin pengelolaan pantai kepada
masyarakat sekitar sebagai pengelola pihak pertama dan
memiliki izin yang sah serta menetapkan peraturan-peraturan

berdasarkan  diskusi bersama terhadap perencanaan,
pengelolaan  maupun pengembangan kawasan wisata
tersebut.Pentingnya partisipasi masyarakat terutama karena
masyarakat setempat berada dan tinggal di wilayah pesisir
vang dikelola, sehingga partisipasi masyarakat tersebut
sebenarnya adalah untuk dirinya sendiri.Masyarakat yang
terlibat merupakan masyarakat yang memiliki keinginan tetap
menjaga kelestarian sumberdaya alam, selain itu masyarakat
memiliki tanggungjawab terhadap pengembangan kawasan.

Dalam  melaksanakan  pengembangan  kawasan
mangrove menjadi suatu kawasan wisata, hal yang terpenting
untuk tetap dijaga kelestariannya adalah potensi mangrove itu
sendiri. Bentuk pelestarian kawasan mangrove perlu
ditetapkan melalui partisipasi masyarakat dalam organisasi
kawasan hutan yaitu membentuk Kelompok Tani Hutan (KTH).
Masyarakat membangun hutan mangrove bersama-sama
dengan kelompoknya dan membentuk program kerja yang akan
di laksanakannya. Keberadaan KTH dapat tetap menjaga
kelestarian mangrove yang berada di Pantai Bali.

Selanjutnya KTH membentuk kelompok dagang wisata
pantai, yang sangat efektif untuk dilakukan dimana masyarakat
yang berdagang di sekitar area wisata harus memiliki
persetujuan berdagang dari pihak pengelola. Kelompok dagang
wisata pantai ini akan semakin mempermudah pihak pengelola
dalam melakukan kontrol dalam kegiatannya, selain itu
kelompok dagang wisata pantai ini juga memiliki tanggung jawab
terhadap kelancaran dan keamanan dalam kegiatan
perdagangan di Pantai Bali. Penyediaan sarana dan prasarana
penunjang kegiatan wisata mangrove di Pantai Bali harus
disediakan dengan baik. Sarana dan prasarana yang baik
menjadikan pengunjung merasa lebih nyaman dalam berwisata.
Hal terpenting dalam penyediaannya adalah keberadaan tempat
sampah di sekitar kawasan wisata dan penyediaan toilet umum.

Keberadaan tempat sampah sangat mempengaruhi
keindahan suatu tempat wisata. Letak tempat sampah sebaiknya
berada di dekat pondok-pondok dagangan masyarakat, pondok-
pondok peristirahatan pengunjung, dan disekitar area tracking
mangrove. Sampah yang dibawa pengunjung dalam melakukan
tracking harus diperhatikan oleh pihak pengelola dan pemandu
wisata mangrove dimana jumlah sampah yang dibawa sebelum
dan sesudah memasuki kawasan tracking harus sama, guna
menjaga kebersihan lingkungan disekitar areatracking.
Pengangkutan sampah secara rutin penting untuk ditetapkan
agar kebersihan kawasan wisata tetap terjaga. Masyarakat dan
Dinas Tata Ruang, Permukiman dan Kebersihan bekerja sama
dalam kegiatan ini. Organisasi Pengelolaan dan Matriks
Kelembagaan ekowisata mangrove di Pantai Bali dapat dilihat
pada Gambar 15 dan Tabel 1.

Pemerintahan Kabupaten Batu Bara
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Gambar 15. Organisasi pengelolaan ekowisata mangrove di Pantai Bali.
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Matriks permasalahan kelembagaan, kondisi ideal dan usaha yang diperlukan untuk mengurangi kesenjangan.

Komponen Kondisi Aktual Kondisi Ideal Usaha yang perlu dilakukan
K
K ada di  pihak - Kewenangan  penuh Sosialisasi tentang fungsi dan peran
Kabupaten Batu ada di pihak mangrove terhadap kele an hutan
an tetapi terjadi ketidak Pemerintah - Sosialisasi peran masyarakat terhadap
a Kabupaten Batu Bara pengelolaan kawasa a Pantai Bali
2 pihak  pemerintah yang - Pemberian - Pencabutan dan pembatalan surat izin
menyebabkan banyak masyarakat kewenangan  kepada usaha pariwisata terdahulu sesuai
menjadi salah paham akat  sebagai Keputusan Kepala Dinas Kebud:

- Tidak sedikit masyarakat yang pihak pengelola Pariwisata dan  Pemuda  Olah
tidak mengetahui  fungsi  dan dengan melibatkan Kabupaten Batu Bara  Nomo
peran mangrove terhadap ma; ikat  setempat 556/204/DISBUDPARPORA/BB/2013
kelestarian lingkungan seb: anggota Pemberian surat kewenangan yang sah

pengelolanya. sebagai satu pihak pengelola dari
pemerintah kepada masyarakat
Aturan Penjualan tiket wisata pantai - Penjualan tiket wisata Mempertegas pihak pengelola wisata
yang masih liar terjadi  di sah dan disertai Pantai Bali dari pihak pemerintah
2 stempel dari  pihak
tiket  dilapangan pengelola  maupun
pat dua jenis dikarenakan pemerintah
pihak pengelola yang belum pa Penjualan tiket wisata ak pengelola dan melaporkannya ke
antara v 2 sekitar satu jenis berdasarkan pemerintah
maupun dari pihak PT.Obor pihak pengelola yang - Setiap masyarakat yang memanfaatkan
sah yang ditetapkan kawasan Pantai Bali dikenakan biaya
oleh pemerintah / . kecuali kegiatan penelitian
Tidak boleh melakukan penebangan.
Komponen Kondisi Ideal Usaha yang perlu dilakukan

Kelembagaan

Kondisi Aktual

memodifikasi  dan  Kegiatan  yang

merusak  mangrove dan  perairan
sekitarnya
Perlibatan masyarakat terhadap

program kelestarian mangrove
Mengkoordinir  pengunjung  yang
melakukan fracking dalam pembuangan
sampah pada saat melakukan tracking
Membuat tempat sampah guna menjaga
kebersihan lingkungan pantai

Hak Masyarakat mengelola  Pantai - Masyarakat yang - Penetapan pihak pengelola yang sah
termasuk memanfaatkan hasilnya memanfaatkan Pantai dan  pemberian  tanggung  jawab
- Pihak masyarakat dan perwakilan memperoleh hasil dan terhadap pengelola dalam menjaga
PT.Obor melakukan tindakan harus tetap menjaga kawasan Pantai Bali dari pihak
sebagai pengelola  kawasan kelestarian pemerintah
wisata Pantai Bali lingkungan - Masyarakat berhak ikut terlibat dalam
- Penetapan pihak pengelolaan Pantai Bali
Pengelola yang sah - gelola  dan S k E P
dan hanya | pengelola berhak menegur, melaporkan ke pihak
oleh pihak pemerintah yang berwajib dan mencegah pihak-
pihak yang akan melakukan perusakan
mangrove dan perairan sekitarnya
Kontrol - Sangat Jjarang dilakukan Dilakukan kontrol - Penetapan masyarakat sebagai mandor
pengawasan dari pihak lapangan dari pihak dilapangan yang berkoordinasi dengan
pemerintah pemerintah minimal pihak pengelola maupun pemerintah
Komponen Kondisi Aktual Kondisi Ideal Usaha yang perlu dilakukan
Kelembagaan
sangal efektiT dilakukan
- Tidak adanya penetapan mandor - sekali sebulan - Kegiatan pemantauan dari pihak
dilapangan dari pihak pemerintah - Pihak pengelola yang pemerintah minimal dilakukan sekali
maupun pengelola sah diberi kesempatan sebulan dan dilakukan diskusi dengan
- Rendahnya fungsi dan peranan ikut terlibat dalam pihak pengelola maupun masyarakat
Pemerintah terkhususnya kontrol dan tetap sekitar
- DISBUPARPORA dalam kontrol - memberikan laporan - Kegiatan pemantauan dari mador
di lapangan kepada pihak hendaknya dilakukan sesering mungkin
- Masih  minimnya  data-data pemerintah guna  menjaga tidak  terjadinya
ekosistem mangrove yang - Minimal terdapat | penebangan hutan secara liar dan tetap
dimiliki pihak pemerintah guna orang perwakilan dari menjaga  kenyamanan  wisata  di
menjaga potensi yang ada di pihak pengelola dan kawasan Pantai Bali
Patai Bali masyarakat sekitar
sebagai petugas
Sanksi - Hanya sebatas teguran untuk - Penegakan hukum - Jika melakukan penebangan diberikan
penebangan  mangrove  yang yang tegas untuk peringatan  dan  hukuman  harus
dilakukan pelaku  penebangan menanam kembali mangrove seperti
hutan dan perlakukan semula
tindak kejahatan - Pemberian hukuman penjara maupun

(pencurian) di sekitar
kawasan pantai Bali

denda terhadap pelaku pencurian di
sekitar kawasan wisata

3.2. Pembahasan

3.2.1.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada

Persepsi masyarakat di Pantai Bali

Gunawan

(2013)

masyarakat yang berkeinginan untuk ikut
serta dalam kegiatan ekowisata mangrove.
Hal ini didasari pada keinginan masyarakat
memperoleh pekerjaan guna memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka serta
keinginan masyarakat untuk tetap menjaga
kelestarian lingkungan Pantai Bali secara
berkelanjutan. Menurut Gunawan (2013)
menyatakan  bahwa  dukungan dan
keingginan masyarakat sekitarterhadap
adanya ekowisata di kawasan cagar alam
pulau sempu cukuptinggi dengan nilai
83,33%. Menurut mereka adanya ekowisata
akan membuat desa semakin maju
danakan memberi peluang pekerjaan baru
dimasamendatang. Partisipasi masyarakat
dapat dilihat darikeinginan untuk bisa
terlibat dalam pengembanganwisata alam
dengan  menjadi pemandu  wisata,
jasapenyeberangan perahu dan membuka
warung makan.

3.2.2. Persepsi pengunjung di Pantai Bali

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dilapangan diperoleh hasil
karakteristik usia pengunjung yang paling
banyak pada kisaran 20-29 tahun. Hal ini
dikarenakan daya tarik berwisata lebih
tinggi pada usia tersebut, dimana
pengunjung terbanyak didominasi oleh para
pelajar yang ada di Kabupaten Batu Bara.
Hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu
strategi dalam pengembangan  ekowisata
mangrove nantinya. Pemuda dan pemudi
dapat memiliki tambahan  wawasan
lingkungan  dengan  diperkenalkannya
ekosistem mangrove tersebut dan dapat
menciptakan pemuda pemudi yang cinta
akan kelestarian lingkungannya. Dari hasil
penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa
selain berpotensi baik dalam keberadaan
mangrovenya, Pantai Bali juga memiliki daya
tarik dalam hal keberadaan faunanya,
dimana banyak dijumpai jenis burung yang
beranekaragam serta keberadaan pasir
putih di pinggir pantai juga menjadikan
Pantai Bali menjadi salah satu Pantai di
Kabupaten Batu Bara yang sangat cocok
untuk dikembangkan menjadi ekowisata
mangrove. Hal ini sesuai dengan penelitian

dan faunamerupakan modal dalam

pengembanganekowisata. Semakin banyak potensi daya tarik
wisata alam yangada pada suatu kawasan akan semakin

masyarakat diperoleh karakteristik usia masyarakat yang banyak

memanfaatkan Pantai Bali tertinggi pada usia 20-29 tahun yaitu

sebanyak 54%. Hal ini berhubungan dengan tingkat pendidikan
masyarakat Pantai Bali yang masih rendah, dimana
masyarakat yang sudah bekerja di

hidupnya.

Berdasarkan
masyarakat dalam kegiatan ekowisata

80%

Wwawancara

usia dini

terhadap

banyak
dikarenakan
tidak bersekolah lagi dan dituntut untuk memenuhi kebutuhan

keterlibatan
mangrove, diperoleh

Pola

pengelolaan
kawasan wisata guna meminimalkan dan mencegah terjadinya
konflik antar pemanfaat sumberdaya tersebut.Konflik tersebut

menarikminat wisatawan untuk berkunjung pada kawasan.

3.2.2. Kelembagaan pengelolaan ekowisata mangrove

perlu  ditetapkan dalam suatu

seharusnya dapat diatasi dengan pengelolaan yang baik dan

memperhatikan

keseimbangan
(2000) menyatakan bahwa pendekatan ekowisata merupakan

ekosistem mangrove.Salam

salah satu kegiatan yang relatif kecil memberikan dampak
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kerusakan, dan jika dikelola dengan baik akansesuai untuk
konservasi biodiversitas dan menghasilkan nilai ekonomi.

4. Kesimpulan

1. Penyediaan air bersih, listrik, tempat sampah serta
akomodasi di Pantai Bali masih dalam keadaan kurang
dan penting untuk dilengkapi guna keberlangsungan
kegiatan ekowisata mangrove.

2. Organisasi dan pola pengelolaan Pantai Bali  didasarkan
pada Pemerintahan Kabupaten Batu Bara dengan
menetapkan masyarakat sekitar sebagai pihak pengelola
yang memiliki izin dan tanggung jawab terhadap kelestarian
lingkungan.
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